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ABSTRAK

Hasrawati Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah
Dalam Penerapan Program Literasi Membaca Di SD Negeri
28 Pakkita Sinjai Timur. Skripsi. Sinjai: Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas tarbiyah dan
IImu keguruan 1Al Muhammadiyah Sinjai, 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Untuk
mendeskripsikan pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam
penerapan program literasi baca di SDN 28 Pakkita (2) Untuk
mendeskripsikan faktor yang mendukung dan menghambat
pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam penerapan program
literasi baca di SDN 28 Pakkita dan cara menanggulanginya.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah kepala
perpustakaan atau pihak perpustakaan, kepala sekolah, dan
beberapa siswa. Objek penelitian ini adalah perpustakaan yang
dimanfaatkan dalam penerapan program literasi. Adapun teknik
pengumpulan data yaitu dengan wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan tiga tahap yaitu, tahap
reduksi data, display data, dan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian menunjukan, pertama, pemanfaatan
perpustakaan sekolah dalam penerapan program literasi baca
siswa dapat dilihat melalui beberapa hal diantaranya, yaitu (a)
Pihak perpustakaan selalu memperhatikan kelengkapan koleksi
di perpustakaan sekolah dengan menyediakan berbagai koleksi
buku baik buku pelajaran maupun non pelajaran dan pihak
sekolah selalu menyediakan koleksi buku baru di perpustakaan
untuk program literasi baca siswa (b) Pihak perpustakaan
menyediakan  fasilitas yang ~memadai untuk siswa
melaksanakan kegiatan literasi membaca (c) Setiap kelas
bergiliran untuk melaksanakan kegiatan literasi membaca di
perpustakaan setiap harinya (d) Banyak siswa yang meminjam
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buku di perpustakaan. batas waktu peminjaman siswa adalah
satu pekan (e) Pihak perpustakaan selalu berusaha
mengingatkan siswa untuk membaca di perpustakaan. kedua,
Faktor pendukung program literasi adalah adanya sarana yang
bisa dimanfaatkan seperti perpustakaan sebagai tempat koleksi
bahan literasi dan waktu yang digunakan dengan efektif. Faktor
penghambat program literasi membaca adalah adanya beberapa
siswa yang masih kurang dalam hal membaca serta beberapa
siswa yang belum mengetahui makna dari buku yang dibaca.
Cara menanggulangi hambatan tersebut salah satunya adalah
pihak perpustakaan harus lebih memperhatikan siswa yang
belum mampu membaca dengan memberikan bimbingan
khusus dan guru juga dapat membantu menjelaskan makna isi
buku yang dibaca oleh siswa.

Kata kunci: Perpustakaan Sekolah, Program Literasi,
Pemanfaatan, SD negeri 28 Pakkita
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ABSTRACT

Hasrawati. Utilization of School Libraries In The Implementation of
Reading Literacy Program At SD 28 Pakkita Sinjai Timur. thesis. Sinjai:
Ibtidaiyah Madrasah Teacher Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training Islamic Institte of Muhammadiyah Sinjai, 2022.

This study aims to determine: (1) To describe the use of school libraries in
implementing reading literacy programs in 28 Pakkita (2) To describe the factors
that support and hinder the use of school libraries in the implementation of
reading literacy programs in SD 28 Pakkita and how to overcome them.

This type of research is descriptive with a qualitative approach. The
subjects of this research were the head of the librarian or the [ibrarian, the
principal and several students. The object of this research is the library which is
used in the implementation of literacy programs. The data collection techniques
are data analysis techniques, namely interviews and documentation. Using three
stages, namely, data reduction stage, data display, and conclusion or verification.

The results showed, first, the use of the school library in the
implementation of the student's reading literacy program can be seen through
several things including, namely (a) The library always pays attention to the
completeness of the collection in the school library by providing various
collections of books, both textbooks and non-lessons and the school always
provides a collection of new books in the library for students reading literacy
program (b) The library provides adequate facilities for students to carry out
reading literacy activities (c) Each class takes turn to carry out reading literacy
activities in a library every day (d) Many students borrow books at the library.
The library's time limit for student borrowing is one week (e) The library always
tries to remind students to read in the library. Second, the supporting factor for the
literacy program is the existence of facilities that can be used, such as a library as
a place to collect literacy materials and use time effectively. The inhibiting factor
for the reading literacy program is that there are some students who are still
lacking in reading and some students who do not know the meaning of the books
they read. One way to overcome these obstacles is that the library must pay more
attention to students who are not able to read by providing special guidance and
teachers as well as being able to help explain the meaning of the contents of the
books read by students.

Keywords: School Library, literacy program, Utilization, SD Negeri 28 Pakkita

vii



el

YA anY i 3 Sy b al paly Jis @ deyall LSU e 53l L 3lg
2 A8 Y Ayl Ll S o3 s Sl L aalal AL L35 Sl 655
XYY i et LAY el palall iy

L g2 gl i @ By l) LS plisad Groy (1) 14 () Aebadl oda a2
plaszal Gyady oods G Jolgadl Cioyd (Y) 28,80 Jlonis K5 YA Y Byl 3 62N
3,20 o 1S5 YA A Rjde 3 Sebill ) g2 gy BuiS @ Rl AW
ol oty Sl s g g0 OIS . (855 gt ooy ol e el 1s L Lele AR 2
@ e @ AU pa ol ia e bl OO a daally ety 228500 opel f 2250
Gy OGNy UL S Ol p UL an ol 2 g2 gy s
el il o pleza¥ly SULI joyey UL S A Ay Jole SN plasaal
o s e all sl Y g2 gy BiS (3 eyl 28 plasiad O Yyl e
IV eyl 2 3 dmgadtt JLSY W Ulasl 250 Uy () o pel sae 3=
[CTINE WU PRI PV I WU NS | R P | I ¥ =IO PO P
LIS o gl 2SU 355 () B 52 gy OOl 28U (3 it S e Beges
LU 3 Yy el iy oy pae b IS (i) Bl 2491 52 il plal) 5L
2 ol 5y 2l gl Akl A e LS OO e il iy (3) e JS
e W e 56 S G el al OOl ST Wls 3 JylE (28 ) dly g
LY g2 sl pad OGS 2SW o il Sk @ile gy 3 AV p2 gy
ol OVl amy Blin OF ya 5,2l 21 g2 2 Latll Julal Sl K2y 3 plasaty
b sa] s dgh R I S aar Oshms Y Ol amy el AN ) 0382k 1)) L
S e e oMl plaaa¥l e 155e Jy OF g Sl Of 3 claal ods Lo il
G ot 8 osasll e 50l ) BloY Cralaey dols olals)) pdg I e Gelall
ol Lag i F S Slgs

LS YA Y Apis sVl @l g2 by il 1KUYl SIS

.Z_.i‘lJ\:,-.'...

viii



KATA PENGANTAR

e lligaaildl ey
S Gl Al 5 ¢ Wi Canll e A0 55 Sl ekl Gy andasl)
Bl Gasmadl alalal g4l e 53A84 G
Dalam kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan

rasa terima kasih sedalam-dalamnya kepada semua pihak, yang
telah memberikan bantuan berupa arahan dan dorongan selama
penulis studi. Oleh karena itu, penulis menyampaikan banyak

terima kasih dan penghargaan kepada:

1. Kedua Orang Tua tercinta yang telah mendidik dan
membesarkan;

2. Rektor 1Al Muhammadiyah Sinjai selaku pimpinan Institut
Agama Islam Muhammadiyah Sinjai;

3. Dr. Ismail, M. Pd., Dr. Hardianto Rahman, M. Pd., Dr.
Muh. Anis, M, Hum., Selaku unsur pimpinan Institut
Agama Islam Muhammadiyah Sinjai;

4. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, selaku
pimpinan pada Tingkat Fakultas;

5. Ibu Hasmiati, S.Pd.I.,M.Pd.l. Selaku Ketua Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI);

6. Dr. Jamaluddin, M.Pd.l. Selaku Pembimbing | dan
Nurhasanah, S.Pd.I.,M.Pd., Selaku Pembimbing II;

iX



10.

11.

Seluruh Dosen yang telah membimbing dan mengajar
selama studi di Institut Agama Islam Muhammadiyah
Sinjai;

Seluruh pegawai dan jajaran IAl Muhammadiyah Sinjai
yang telah membantu kelancaran Akademik;

Kepala dan Staff Perpustakaan Institut Agama Islam
Muhammadiyah Sinjai;

Kepala Sekolah, Guru-guru, dan para siswa SD Negeri 28
Pakkita Sinjai Timur, yang telah membantu kelancaran
selama penelitian;

Teman-teman mahasiswa IAl Muhammadiyah Sinjai
dan berbagai pihak yang tidak dapat disebutkan satu
persatu, yang telah memberikan dukungan moral sehingga
penulis selesai studi.

Teriring doa semoga amal kebaikan dari berbagai

pihak tersebut mendapatkan pahala yang berlipat ganda dari

Allah swt., dan semoga karya ilmiah ini bermanfaat bagi siapa

saja yang membacanya. Amin

Sinjai, 15 Juli 2022

b,

Hasrawati
NIM. 180104002



DAFTAR ISl

SAMPUL oot [
HALAMAN JUDUL ....ccovoiiiiiiiiceee s ii
HALAMAN PERNYATAAN ..ot ii
HALAMAN PENGESAHAN.........ccoveiveieecce e iv
ABSTRAK ..ottt v
ABSTRACT ...ttt vii
KATA PENGANTAR ..o IX
DAFTAR TSI ..o s Xi
DAFTAR TABEL ..ottt Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ....coooiiiiiiiececeeeee e Xiv
BAB | PENDAHULUAN ......cooiiieecreeeee e 1
A. Latar Belakang Masalah ..........cccccooiiiiiinnnnne 1
B. Batasan Masalah .........ccccoooiiiiiiiicee 7
C. Rumusan Masalah .........ccccooviiiiniiniiiis 7
D. Tujuan Penelitian .........ccccooeiieiininnienenie e 8
E. Manfaat Penelitian ...........ccoocovviiiininiiiiins 8
BAB 1 KAJIAN TEORI ..o 11
A, KaJian TEOM .ovveeecieciecie e 11
1. Perpustakaan Sekolah............c..ccccooieiiennnen, 11
2. Tinjauan tentang Literasi .........c.ccccevvvevvervennnns 22
B. Hasil Penelitian yang Relevan ...........c..ccccoee. 31

Xi



BAB Il METODE PENELITIAN ..o, 37

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian ..........cccccccooo. 37
B. Definisi Operasional ...........ccccooeviiiiiiiiicnienn. 39
C. Waktu Dan Tempat Penelitian ..........c..cccccvveuenee. 40
D. Subjek dan Objek Penelitian ........c.cccccevvvevunennee. 40
E. Teknik Pengumpulan Data ..........c..ccccccvevvernennenn 41
F. Instrumen Penelitian .......ccccoooeeeioiens 43
G. Keabsahan Data .......cccceeeeeeeeeieeeee e 45
H. Teknik Analisis Data ........ccccceeeeeeeeeeenens 46
BAB IV HASIL PENELITIAN ..ot 50
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ................... 50
B. Hasil dan Pembahasan Penelitian............cc.......... 55
BAB V PENUTUP. ...t 78
A, KeSIMPUIAN......ooiieieee e 78
B.  SArAN e 90
DAFTAR PUSTAKA et 82
LAMPIRAN-LAMPIRAN .o, 57
BIODATA PENULIS ... 88

Xii



DAFTAR TABEL

Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Instrumen penelitian............ccocoovvvnne. 44
Tabel 4. 1 Daftar Nama-nama Tenaga Pendidik SD

Negeri 28 PakKita............ccccceevviiveieiieieece e 53
Tabel 4. 2 Data Peserta Didik SD Negeri 28 Pakkita............. 54

Tabel 4. 3 Sarana dan Prasarana SD Negeri 28 Pakkita ........ 54

Xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Kisi-kisi Instrumen penelitian .............cccccccoe..... 89
Lampiran 2 Pedoman Wawancara ...........cccceevvevveenieesveennen. 91
Lampiran 3 DoKUMENLaSI...........cceveveevieieiie e 93
Lampiran 4 SK Pembimbing........ccccocvviiiiiniiiiiiceee, 99
Lampiran 5 Surat Izin Penelitian ..........ccocooveivienciennn 101

Lampiran 6 Surat Keterangan Telah Melakukan

Penelitian.........cccoovvieiiie e 102
Lampiran 7 Surat Keterangan Turnitin............cccccceeeveeeenen, 103
Lampiran 8 Biodata............ccocvvvrieieieiesiseeseeeee e 104

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan dari pendidikan nasional adalah untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti
luhur, yang memiliki pengetahuan dan keterampilan,
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan
mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan. Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut
diperlukan sarana dan prasarana pendidikan yang baik. Salah
satu sarana dan prasarana yang sangat penting dalam
menunjang  tercapainya tujuan  pendidikan  adalah
perpustakaan (Yohanes dkk, 2021).

Perpustakaan merupakan suatu unit kerja dari
suatu badan atau lembaga tertentu yang mengelola berbagai
bahan pustaka. Perpustakaan atau dalam Bahasa Inggris
disebut library adalah tempat yang digunakan untuk
menyimpan buku dan terbitan lainnya. Perpustakaan sebagai
sarana pendidikan sekaligus pusat sarana akademis

menyediakan bahan-bahan pustaka berupa bahan cetakan
1
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seperti buku, majalah, jurnal ilmiah, peta, surat kabar, dan

lain sebagainya (Rahmat Bala & Rahmat Nasir, 2020).

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun

2007 Tentang Perpustakaan pasal 1, menyatakan bahwa:

“Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi
karya tulis, karya cetak, dan atau karya rekam
secara professional dengan sistem yang baku guna
memenuhi  kebutuhan pendidikan, penelitian,
pelestarian, informasi, dan rekreasi para
pemustaka.”

Sekolah yang merupakan salah satu satuan

pendidikan formal diharuskan untuk memiliki perpustakaan

sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 20

Tahun 2003, yang menyatakan bahwa:

informasi

“Setiap satuan pendidikan formal dan norformal
menyediakan sarana dan prasarana yang
memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan
pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik,
kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan
kejiwaan peserta didik.”

Perpustakaan sekolah sebagai salah satu sarana
pendidikan penunjang kegiatan belajar siswa
memegang peranan yang sangat penting dalam
memacu tercapainya tujuan pendidikan di sekolah.
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang
ada di lingkungan sekolah yang dijadikan

sebagai pusat sumber belajar dan sumber

bagi warga sekolah. Perpustakaan sekolah



3
memberikan sumbangan yang sangat berharga dalam upaya
meningkatkan aktivitas siswa serta meningkatkan kualitas
pendidikan dan pengajaran (Darmono, 2007).

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu
wadah bagi sebuah sekolah untuk membantu peserta didik
agar memiliki wawasan yang luas, meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam mencari informasi secara
mandiri, dan juga membiasakan budaya membaca dan
menulis peserta didik. Oleh sebab itu, perpustakaan sekolah
perlu  dimanfaatkan dan dikelola secara optimal.
Pemanfaatan perpustakaan adalah suatu proses kegiatan
yang dilakukan oleh pengguna dalam menggunakan berbagai
layanan dan fasilitas yang ada di perpustakaan (Wanodya
Harum, 2017). Dari hasil penelitian Nutfa Mutiah Munatzir
(2021), menunjukkan bahwa pemanfaatan perpustakaan
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan minat baca
peserta didik. Dari hasil penelitian Flora Puspita Ningsih
(2018), menunjukkan bahwa pemanfaatan perpustakaan dan
minat baca berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Dari
hasil penelitian Rosmala Dewi, dkk (2017), menunjukkan
bahwa upaya pemanfaatan perpustakaan sekolah dapat

meningkatkan minat baca siswa.
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Salah satu lembaga pendidikan yang memiliki
perpustakaan adalah SDN 28 Pakkita. Dari hasil wawancara
awal, peneliti mendapatkan informasi mengenai bagaimana
perpustakaan sekolah di SD Negeri 28 Pakkita. Perpustakaan
di SD Negeri 28 Pakkita menyediakan berbagai koleksi buku
dan ruang baca yang cukup memadai dengan variasi yang
beragam dan berbagai jenis buku sesuai dengan kualitas dan
kuantitasnya. Fasilitas yang disediakan juga cukup baik
hanya saja masih belum lengkap seperti belum adanya
komputer. Selama ini perpustakaan sekolah di SD Negeri 28
Pakkita dijadikan sebagai sarana sumber belajar dan
penyimpanan koleksi yang dimanfaatkan guru untuk
kebutuhan peserta didik dalam artian hanya dimanfaatkan
sebagai koleksi bahan ajar guru untuk pembelajaran siswa di
kelas. Hal tersebut membuat pihak sekolah termotivasi dan
berinisiatif ~ untuk  lebih  memasifkan  pemanfaatan
perpustakaan sekolah agar bisa dimanfaatkan bukan hanya
sebagai koleksi untuk bahan mengajar tetapi juga
dimanfaatkan untuk pengembangan literasi membaca siswa
dalam penerapan program literasi (Haerati, 2022).
Literasi memegang peranan penting dalam
pembelajaran di SD. Kemampuan literat yang baik pada

siswa mendorong pengembangan kemampuan lain sebab
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literasi merupakan kemampuan dasar. Literasi dapat
diartikan sebagai sebuah kemampuan membaca dan menulis.
National Institute for Literacy mendefenisikan bahwa literasi
adalah kemampuan individu untuk membaca, menulis,
berbicara, menghitung, dan memecahkan masalah pada
tingkat keahlian yang diperlukan (Ibadullah Malawi & dkk,
2017). Literasi merupakan usaha untuk mendapatkan
informasi dan ilmu pengetahuan melalui kemampuan
menyimak atau mendengarkan, membaca, menulis, dan
berbicara (Andi Irawan & dkk, 2019). Berdasarkan hasil dari
berbagai referensi dan sudut pandang, literasi dapat
dimaknai sebagai seperangkat kemampuan dan keterampilan
individu dalam membaca, menulis, berbicara, menghitung,
dan memecahkan masalah pada tingkat keahlian tertentu
yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Literasi
merupakan kemampuan individu dalam menggunakan
potensi yang dimilikinya dengan mengembangkan
kemampuan membaca dan menulis untuk menambah
berbagai pengetahuan serta wawasan dan informasi (Nanih
Solihat, 2021). Dari hasil penelitian Dhina Cahya Rohim
(2020), menunjukkan bahwa kegiatan literasi berperan
dalam meningkatkan minat membaca siswa. Dari hasil

penelitian Ade Asih Sulastri Tantri dan Putu Mas Dewantara
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(2017), menunjukkan bahwa budaya literasi di sekolah dapat
meningkatkan minat baca siswa.

Sekolah dasar merupakan sarana utama untuk
mengembangkan literasi. Dari hasil wawancara awal,
peneliti mendapatkan informasi bahwa SD Negeri 28
Pakkita aktif dalam penerapan program literasi membaca.
Program literasi bertujuan untuk meningkatkan minat baca
siswa dan memberikan pembiasaan kepada siswa untuk
membaca. Kegiatan-kegiatan dalam pelaksanaan program
literasi di SD Negeri 28 Pakkita seperti siswa diberikan
kesempatan membaca buku selama 15 menit pada saat jam
pembelajaran pertama dimulai, membuat pojok bacaan, dan
kegiatan-kegiatan lainnya. Kegiatan-kegiatan tersebut rutin
dilakukan siswa disekolah setiap hari kecuali hari libur.
Kegiatan literasi dilaksanakan di kelas-kelas tingkat tinggi,
seperti kelas 3 sampai kelas 6 (Wahyu Firmansyah, 2022).

Program literasi di SD Negeri 28 Pakkita memang
lebih memfokuskan pada peningkatan minat baca siswa.
Pihak sekolah berharap agar dengan penerapan program
literasi membaca, keinginan siswa dalam membaca menjadi
lebih tinggi dan kegiatan membaca menjadi sebuah
kebiasaan yang dilakukan oleh siswa bukan hanya saat

berada di sekolah, namun juga menjadi kebiasaan saat
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berada di luar sekolah seperti di rumah dan lain-lain (Wahyu
Firmansyah, 2022). Agar penerapan program literasi
berjalan dengan baik tentunya perlu adanya sarana yang bisa
dimanfaatkan pihak sekolah seperti perpustakaan sekolah.
Perpustakaan sekolah bukan hanya sebagai sarana sumber
belajar tetapi juga dijadikan sebagai sarana untuk
meningkatkan  minat baca dengan  memanfaatkan
perpustakaan sekolah dalam penerapan program literasi
membaca siswa. Dengan ini peneliti tertarik untuk
mengambil judul “Pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam
penerapan program literasi di SD Negeri 28 Pakkita Sinjai
Timur”.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka batasan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
pemanfaatan perpustakaan dalam penerapan program literasi
di SD Negeri 28 Pakkita. Literasi yang dimaksud adalah
literasi membaca siswa.
. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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1. Bagaimana pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam
penerapan program literasi membaca di SD Negeri 28
Pakkita?

2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat
pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam penerapan
program literasi membaca di SD Negeri 28 Pakkita dan
cara menanggulanginya?

D. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini, ada beberapa tujuan yang
ingin dicapai antara lain sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan pemanfaatkan perpustakaan
sekolah dalam penerapan program literasi membaca di
SD Negeri 28 Pakkita.

2. Untuk mendeskripsikan faktor yang mendukung dan
menghambat pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam
penerapan program literasi membaca di SD Negeri 28
Pakkita dan cara menanggulanginya.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat
untuk pengembangan ilmu dan memperkaya khazanah
ilmu, khususnya dalam bidang ilmu pendidikan. Manfaat

teoretis penelitian ini meliputi:
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a) Memberikan masukan atau informasi untuk peneliti
dan pihak sekolah yang melaksanakan program literasi
terkait pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam
penerapan program literasi di SD Negeri 28 Pakkita.

b) Memberikan sumbangan ilmu dan referensi kepada
peneliti dan peneliti selanjutnya yang memiliki
masalah penelitian yang relevan terkait pemanfaatan
perpustakaan sekolah dalam penerapan program
literasi.

. Manfaat praktis

Hasil  penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi:

a) Kampus IAl Muhammadiyah Sinjai
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
kepustakaan dan dapat dipergunakan sebagai bahan
masukan bagi para peneliti yang akan datang.

b) SD Negeri 28 Pakkita
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
informasi tambahan untuk meningkatkan kualitas bagi
kemajuan instansi terutama pihak sekolah dan
perpustakaan.

c) Peneliti
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Hasil penelitian ini, diharapkan mampu menambah
pengetahuan peneliti terutama dalam pelaksanaan
kepustakawanan.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Perpustakaan Sekolah
a. Pengertian Perpustakaan sekolah

Perpustakaan merupakan suatu unit kerja
dilembaga pendidikan (sekolah) yang berfungsi
sebagai pusat informasi dan penyedia segala referensi
atau sumber belajar yang dibutuhkan oleh guru dan
siswa (Rahmat Bala & Rahmat Nasir, 2020). Secara
umum perpustakaan mempunyai arti sebagai suatu
tempat yang di dalamnya terdapat kegiatan
penghimpunan, pengolahan, dan penyebarluasan
(pelayanan) segala macam informasi, baik yang
tercetakmaupun yang terekam dalam berbagai media
seperti buku, majalah, surat kabar, film, kaset, tape
recorder, video, Komputer, dan lain-lain. Semua
koleksi ~ sumber informasi  tersebut disusun
berdasarkan sistem tertentu dan dipergunakan untuk

kepentingan belajar melalui kegiatan membaca dan

11
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mencari informasi bagi segenap masyarakat yang
membutuhkannya (Pawit M. Yusuf, 2013).

Lasa HS mendefenisikan perpustakaan
sebagai unit kerja yang menghimpung, mengelola,
menyajikan kekayaan intelektual untuk kepentingan
pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan
rekreasi untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
(Ariful Miftakhuddin & dkk, 2012). Perpustakaan
sekolah adalah suatu unit kerja dari lembaga
pendidikan yang mengelola buku-buku maupun bukan
berupa buku (non book material) yang diatur secara
sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat
digunakan sebagai sumber informasi dan membantu
siswa dan guru dalam proses belajar mengajar di
sekolah (Koirul Immamah Murdawandari, 2015)\

Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan
yang ada di lingkungan sekolah. Diadakannya
perpustakaan sekolah adalah untuk memenuhi
kebutuhan informasi bagi masyarakat di lingkungan
sekolah yang bersangkutan, khususnya para guru dan
murid. Perpustakaan sekolah berperan sebagai media
dan sarana untuk menunjang kegiatan proses belajar

mengajar (PBM) di tingkat sekolah. Oleh karena itu,
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perpustakaan sekolah merupakan bagian integral dari
program penyelenggaraan pendidikan tingkat sekolah
(Pawit M. Yusuf, 2013).

Penyelenggaran  perpustakaan  sekolah
mengacu kepada Undang-Undang Nomor 2 Tahun
1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dimana
pada pasal 35 Undang-undang tersebut dikemukakan
bahwa:

“Setiap satuan pendidikan jalur pendidikan
sekolah, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah
maupun oleh masyarakat, harus menyediakan sumber-
sumber belajar”.

Dalam penjelasan pasal 35 tersebut
dikemukakan bahwa salah satu sumber belajar yang
amat penting tetapi bukan satu-satunya adalah
perpustakaan, yang harus memungkinkan para tenaga
kependidikan dan para peserta didik memperoleh
kesempatan untuk memperluas dan memperdalam
pengetahuan melalui membaca buku dan koleksi lain
yang diperlukan (Pawit M. Yusuf, 2013).

Perpustakaan sekolah menurut penulis
adalah perpustakaan yang menyediakan berbagai

sumber informasi berupa buku dan bukan buku.



14

b. Tujuan dan Fungsi Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan sebagai lembaga pendidikan
dan lembaga informasi harus dapat mengikuti
perkembangan informasi agar perpustakaan dapat
berfungsi sebagaimana mestinya. Tujuan
perpustakaan adalah menjadi sumber informasi bagi
siswa, guru, serta karyawan sekolah. Salah satu fungsi
dari perpustakaan sekolah adalah mengembangkan
pendidikan, yakni memberikan kepada pengguna
untuk dapat memanfaatkan seluruh informasi yang
disajikan oleh perpustakaan.

Pada umumnya perpustakaan berperan serta
untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam
memanfaatkan sumber informasi dala bentuk tercetak
maupun terekam. Perpustakaan sekolah juga dapat
membantu tugas-tugas guru dalam mengajar dan
memperkaya ilmu  pengetahuan. Keberhasilan
seseorang dalam belajar tidak terlepas dari adanya
kebiasaan membaca dalam kehidupan sehari-hari.
Hampir semua ilmu dituangkan dalam catatan-catatan
yang berbentuk buku. Keberhasilan peningkatan mutu

pendidikan antara lain dengan didukung keberadaan



15

perpustakaan yang memadai serta didukung dengan

pelayanan yang ramah (Ariful Miftakhuddin dkk,

2012). Adapun tujuan perpustakaan sekolah menurut
(Pawit M. Yusuf 2013) adalah sebagai berikut:

a)

b)

c)

d)

f)

9)

Mendorong dan mempercepat proses penguasaan
teknik membaca para siswa.

Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan
bimbingan guru dan pustakawan.
Menumbuhkembangkan minat dan kebiasaan
membaca para siswa.

Menyediakan berbagai macam sumber informasi
untuk kepentingan pelaksanaa kurikulum.
Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan
memberi semangat membaca dan semangat belajar
bagi para siswa.

Memperluas, memperdalam, dan memperkaya
pengalaman belajar para siswa dengan membaca
buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu
pengetahuan dan teknologi, yang disediakan oleh
perpustakaan.

Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu
senggang melalui kegiatan membaca, khususnya

buku-buku dan sumber bacaan lain yang bersifat
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kreatif dan ringan, seperti fiksi, cerpen dan
lainnya.

Perpustakaan sekolah adalah bagian integral

dari sistem pembelajaran. Artinya, bahwa fungsi

perpustakaan sekolah sebagai sarana atau perangkat

penunjang pendidikan di sekolah sehingga merupakan

bagian integral dalam sistem kurikulum sekolah.

Fungsi dari perpustakaan sekolah adalah sebagai
berikut:

a)

b)

Pendidikan (educative)

Sebagai pusat kegiatan edukatif dan
pusat belajar dalam proses KBM seperti tercantum
dalam  kurikulum sekolah. Fungsi edukatif
menunjang  penyelenggaraan  pendidikan  di
sekolah.

Penelitian (research)

Sebagai  sumber  referensi  untuk
mendukung riset guru dan memungkinkan para
siswa dapat mengeksplorasi mengembangkan
kreativitas dalam belajar. Bahan perpustakaan
yang tersedia secara lengkap dapat membantu

pemustaka dalam melakukan riset literatur (library
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f)
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research) dengan membaca buku-buku yang
relevan dengan topik penelitian.

Informatif (informative)

Sebagai sumber informasi bagi para
guru dan siswa dalam mencari literatur dalam
proses  pembelajaran.  Ketersediaan  bahan
perpustakaan yang ada dapat memberika
informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka.
Kebudayaan (cultural)

Sebagai pusat untuk mengembangkan
apresiasi budaya melalui berbagai kegiatan yang
mencerdaskan. Dalam  konteks ini  dapat
dimanfaatkan secara informal sebagai lingkungan
yang indah dan berbudaya.

Penyimpanan dan pelestarian (preservative)

Sebagai tempat untuk menjaga dan
melestarikan ilmu pengetahuan agar terhindar dari
faktor-faktor yang merusak koleksi, baik fisiknya
maupun konten nilai informasinya.

Rekreasi (recreation)

Sebagai tempat untuk refreshing di

waktu senggang atau luang dengan membaca

buku-buku ringan yang bersifat rekreatif atau
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h)
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hiburan. Dalam konteks ini berarti tempat untuk
mendapatkan bahan rekreasi sehat melalui bahan
bacaan yang sesuai dengan umur dan tingkat
kecerdasan siswa. Contohnya adalah buku
kategori ringan, majalah, surat kabar, maupun
koleksi fiksi seperti cerpen dan novel.
Penyimpanan (deposit)

Sebagai  jantung sekolah  dalam
menyimpan dan menyediakan buku-buku paket
dan buku lainnya yang sesuai kurikulum sekolah
Administratif (administrative)

Berfungsi mengerjakan segala bentuk
pencatatan, penyelesaian, pemrosesan bahan
perpustakaan, maupun menyelenggarakan
administrasi  layanan  perpustakaan.  Fungsi
administratif tampak pada kegiatan layanan
sehari-hari di perpustakaan, misalnya setiap ada
peminjaman dan pengembalian, buku selalu
dicatat untuk memudahkan pengontrolan pada
bagian sirkulasi (Endang Fatmawati, 2021).

Fungsi perpustakaan sekolah menurut

penulis adalah sebagai tempat atau sarana bagi warga

sekolah untuk mengakses atau mencari informasi dan
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juga sebagai sumber belajar bagi guru dan peserta
didik.

c.Sarana dan prasarana Perpustakaan Sekolah
Sarana dan prasarana perpustakaan adalah
sejumlah peralatan, perlengkapan, atau perabot
perpustakaan yang berguna untuk melancarkan semua
kegiatan perpustakaan. Sarana dan prasarana tersebut
meliputi: 1) Papan display; 2) Meja sirkulasi; 3) Rak
penitipan; 4) Rak buku; 5) Majalah; 6) Rak surat
kabar; 7) Meja baca dan kursi; 8) Meja belajar; 9)
Katalog Kabinet; 10) Rak atlas; dan 11) Rak kamus.
Dengan adanya kualitas sarana dan
prasarana yang memadai tersebut diharapkan kegiatan
dalam perpustakaan dapat berjalan dengan lancar dan
perpustakaan sekolah dapat berfungsi sesuai tujuan
yang diharapkan (Ariful Miftakhuddin, 2012).
d. Tugas Atau Kegiatan Perpustakaan Sekolah
Sesuai dengan pengertian perpustakaan
sekolah yang berintikan tiga kegiatan utama yaitu
kegiatan penghimpunan, pengelolaan, dan
penyebarluasan segala macam informasi pendidikan

kepada para guru dan siswa, maka secara umum
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perpustakaan sekolah bertugas sesuai dengan tugas

inti tersebut, yaitu:

a)

b)

Menghimpung atau mengumpulkan,
mendayagunakan, memelihara, dan membina
secara terus-menerus bahan koleksi atau sumber
informasi (bahan pustaka) dalam bentuk apa saja,
seperti misalnya buku, majalah, surat kabar, dan
jenis koleksi lainnya.

Mengelola sumber informasi tersebut dengan
menggunakan sistem dan cara tertentu, sejak dari
bahan-bahan tersebut datang ke perpustakaan
sampai kepada siap untuk disajikan atau
dilayankan kepada para penggunanya yakni para
guru dan siswa di lingkungan sekolah yang
bersangkutan.  Kegiatan ini  antara  lain
menginventarisasikan, mengklasifikasikan atau
menggolongkan koleksi, pengkatalogan, memberi
label, membuat alat pinjam, dan lain-lain.
Menyebarluaskan sumber informasi atau bahan-
bahan pustaka kepada segenap anggota yang
membutuhkannya sesuai dengan kepentingannya
yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.

Termasuk kedalam kegiatan ini adalah pelayanan
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referensi dan informasi, pelayanan peminjaman
koleksi, pelayan promosi, pelayanan bimbingan
kepada pembaca, dan sebagainya, termasuk
pelayanan kepada para guru dan siswa dalam
rangka mencari informasi yang berkaitan dengan
bidang minatnya (Pawit M. Yusuf, 2013).

Dari hasil penelitian A. P. Sukmaranti, dkk
(2021), menunjukkan bahwa pemanfaatan
perpustakaan dapat meningkatkan minat baca siswa.

e.Indikator Perpustakaan Sekolah

Indikator adalah petunjuk untuk mengukur
sebuah variabel penelitian. Indikator penelitian
digunakan untuk menyusun instrumen penelitian (Ali
Hasan Zein, 2020). Indikator perpustakaan sekolah
yaitu:
1) Kelengkapan koleksi perpustakaan
2) Fasilitas perpustakaan
3) Penggunaan koleksi perpustakaan
4) Frekuensi kunjungan di perpustakaan
5) Jenis koleksi yang disukai
6) Faktor pendukung dan penghambat kegiatan

membaca di perpustakaan



22

Indikator perpustakaan sekolah menurut
penulis adalah variabel-variabel perpustakaan sekolah
yang ditunjukkan untuk mengetahui bagaimana
kondisi tertentu dari perpustakaan sekolah tersebut.

2. Tinjauan Tentang Literasi
a. Pengertian Literasi

Literasi merupakan adopsi dari Bahasa
Inggris literacy, yang secara sederhana bisa diartikan
sebagai kemampuan untuk membaca dan menulis.
Saudara-saudaranya, yaitu literate, literature, literary,
dan letter, berasal dari akar yang sama, yakni bahasa
Yunani littera yang berarti teks atau tulisan beserta
sistem yang menyertainya. Istilah itu kemudian
berkembang ke bahasa-bahasa lain di Eropa sekitar
abad pertengahan hingga akhirnya diartikan secara
umum sebagai hal-hal terkait baca dan tulis (Farid
Ahmadi & Hamidulloh Ibda, 2019).

Menurut  Alberta, arti literasi adalah
kemampuan membaca dan menulis, menambah
pengetahuan dan keterampilan , berfikir kritis dalam
memecahkan masalah, serta berkomunikasi secara
efektif yang dapat mengembangkan potensi dan

berpartipasi dalam kehidupan masyarakat. Sedangkan
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menurut National Institute For Literacy, literasi
merupakan suatu kemampuan dari tiap individu dalam
membaca, menulis, menghitung serta memecahkan
suatu masalah pada tingkat keahlian yang diperlukan
di dalam suatu pekerjaan, keluarga dan masyarakat
(Aprida Niken Palupi dkk, 2020).

Literasi secara luas diartikan sebagai
kemampuan berbahasa yang mencakup kemampuan
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, serta
kemampuan berfikir yang menjadi elemen di
dalamnya. Literasi juga diartikan sebagai melek huruf,
kemampuan baca tulis, kemelekwacanaanatau
kecakapan dalam membaca dan menulis (Ni Nyoman
Padmadewi & Luh Putu Artini, 2018). Secara umum
literasi adalah kemampuan seseorang dalam mengolah
dan memahami informasi saat melakukan proses
membaca dan menulis. Dalam perkembangannya,
definisi literasi selalu berevolusi sesuai dengan
tantangan zaman. Jika dulu definisi literasi adalah
membaca dan menulis. Saat ini, istilah Literasi sudah
mulai digunakan dalam arti yang lebih luas. Kini
ungkapan literasi memiliki banyak variasi, seperti

literasi media, literasi komputer, literasi sains, literasi
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sekolah, dan lain sebagainya (Aprida Niken Palupi
dkk, 2020).

Literasi menurut  penulis  merupakan
kemampuan membaca, menulis, menyimak dan
berbicara  dengan  tujuan  untuk  menambah
pengetahuan, wawasan serta informasi.

. Prinsip-prinsip Literasi

Menurut Beers, dalam literasi di sekolah itu

menekankan prinsip-prinsip sebagai berikut:
1) Program literasi yang baik bersifat berimbang
Sekolah yang menerapkan prinsip ini
akan menyadari bahwa siswa memiliki kebutuhan
yang berbeda antara satu sama lain. Untuk itu
dibutuhkan berbagai strategi membaca serta variasi
teks.
2) Diskusi dan strategi bahasa lisan sangat penting
Dalam prinsip literasi ini, siswa akan
dituntut untuk bisa berdiskusi mengenai suatu
informasi  tertentu sehingga dalam  diskusi
membuka kemungkinan perbedaan pendapat serta
diharapkan dapat mengungkapkan perasaan dan
pendapatnya untuk melatih kemampuan berfikir

kritis.
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3) Program literasi berlangsung di semua kurikulum
Program literasi ini ditujukan oleh
seluruh siswa sehingga tidak bergantung pada
kurikulum serta guru memiliki kewajiban untuk
membiasakan kegiatan atau aktivitas literasi di
semua mata pelajaran.
4) Keberagaman perlu dirayakan di kelas dan sekolah
Siswa disediakan buku-buku dengan
tema kekayaan budaya Indonesia dalam upaya
lebih  mengenal budaya vyang ada dan
melestarikannya (Aprida Niken Palupi, 2020).
. Tujuan dan Fungsi Literasi
Banyak sekolah dan penggiat pendidikan
mengadakan kegiatan literasi di berbagai konteks.
Pengajaran literasi memiliki tujuan tertentu terutama
di sekolah. Pengajaran literasi akan membantu siswa
dalam menyelesaikan masalah, lancar dalam mencapai
tujuan pengajaran, mandiri dalam mencari dan
mengelolah informasi, tangguh menghadapi kesulitan,
mudah melakukan refleksi proses dan hasil belajar,
dan mampu menghadapi tantangan dan menyelesaikan

persoalan hidupnya (Bukit Setiawan, 2019).
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Tujuan dan fungsi literasi secara umum
adalah melatih pola pikir kritis dan berani berpendapat
melalui komunikasi yang bisa dipertanggung jawabkan
secara akurat. Melalui literasi, diharapkan anak didik
mempunyai pola  pikir  terstruktur  dalam
mengungkapkan pendapat, baik secara lisan maupun
tulisan, sehingga menciptakan komunikasi yang lancar
dan akurat (L Asri Indah Nursanti, 2019).

Sejalan dengan perkembangan definisi
literasi, tujuan literasi pun mengalami perubahan.
Pembelajaran literasi ditujukan agar siswa mampu
mencapai kompetensi-kompetensi berikut.

1) Percaya diri, lancar, paham dalam membaca dan
menulis.

2) Tertarik pada buku-buku, menikmati kegiatan
membaca, mengevaluasi, dan menilai bacaan yang
dibaca.

3) Mengetahui dan memahami berbagai genre fiksi
dan puisi.

4) Memahami dan mengakrabi struktur dasar narasi.

5) Memahami dan menggunakan berbagai teks

nonfiksi.
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6) Dapat menggunakan berbagai macam petunjuk
baca untuk memonitor dan menoreksi kegiatan
membaca secara mandiri.

7) Merencanakan, menyusun draf, merevisi, dan
mengedit tulisan secara mandiri.

8) Memiliki ketertarikan terhadap kata dan makna,
serta secara aktif mengembangkan kosakata.

9) Memahami sistem bunyi dan ejaan, serta
menggunakannya untuk mengeja dan membaca
secara akurat.

10) Lancar dan terbiasa menulis tulisan tangan (Yunus
Abidin dkk, 2018).

Memasuki abad ke-21, pembelajaran literasi
memiliki tujuan utama untuk memberikan kesempatan
atau peluang kepada seseorang dalam
mengembangkan dirinya sebagai komunikator yang
kompeten dalam konteks multiliterasi, multikultur,
dan multimedia melalui pemberdayaan
multiintelegensi yang dimilikinya. Pembelajaran
literasi abad 21 memiliki tujuan sebagai berikut:

1) Membentuk seseorang menjadi pembaca, penulis,

dan komunikator yang strategis.
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2) Meningkatkan ~ kemampuan  berfikir  dan
mengembangkan  kebiasaan  berfikir  pada
seseorang.

3) Meningkatkan dan memperdalam  motivasi
seseorang.

4) Mengembangkan kemandirian seseorang sebagain
seorang pelajar yang kreatif, inovatif, produktif,
dan berkarakter (Ahmad Sangid & Ali Muhdi,
2020).

. Gerakan Literasi Sekolah (GLS)

Gerakan literasi sekolah merupakan suatu
usaha atau kegiatan yang bersifat partisipatif dengan
melibatkan warga sekolah (peserta didik, guru, kepala
sekolah, tenaga kependidikan, pengawas sekolah,
komite sekolah, orang tua atau wali murid), akademisi,
penerbit, media massa, masyarakat, dan pemangku
kepentingan di bawah koordinasi Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Farid Ahmadi &
Hamidulloh, 2019).

Gerakan literasi sekolah adalah gerakan
sosial dengan dukungan kolaboratif berbagai elemen.

Upaya yang ditempuh untuk mewujudkannya yaitu
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berupa pembiasaan membaca peserta  didik.
Pembiasaan ini dilakukan dengan berupa kegiatan 15
menit membaca (guru membacakan buku dan warga
sekolah membaca dalam hati, yang disesuaikan dengan
konteks atau target sekolah). Ketika pembiasaan
membaca itu terbentuk, selanjutnya akan diarahkan ke
tahap pengembangan, dan pembelajaran. Variasi
kegiatan juga bisa berupa sebuah perpaduan
pengembangan  keterampilan  reseptif  maupun
produktif. Dalam pelaksanaannya, pada periode
tertentu yang memang sudah terjadwal, dilakukan
asesmen agar dampak keberadaan GLS dapat
diketahui dan terus menerus dikembangkan (Farid
Ahmadi & Hamidullah, 2019).

Program atau gerakan literasi di sekolah
dibuat agar tercapainya tujuan literasi bagi peserta
didik. Program literasi dimulai dengan hal yang
sederhana misalnya, siswa diminta untuk membaca
buku sebelum pelajaran dimulai. Buku yang dibaca
buka buku pelajaran dan juga nonpelajaran agar
materinya menarik minat baca peserta didik dan juga
menambah wawasan. Dalam program membaca

tersebut, setelah beberapa kali pertemuan, guru
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memberi tugas kepada peserta didik untuk membuat
laporan atau ulasan tentang buku yang telah dibaca.
Selanjutnya, guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik mempresentasikan laporan atau ulasan
yang telah mereka tulis (L Asri Indah Nursanti, 2019).

Dari hasil penelitian Nurul 1lmi, dkk (2021),
menunjukkan bahwa Gerakan Literasi Sekolah dapat
meningkatkan minat baca siswa. Kemudian dari hasil
penelitian Irvan Sutrisna, dkk (2019), menunjukkan
bahwa kegemaran membaca menjadi meningkat
setelah adanya Gerakan Literasi Sekolah atau program
literasi. Budaya literasi dapat ditingkatkan, aktivitas
membaca siswa dapat diamati, dan keterampilan
membaca siswa berkembang dengan baik.

e.Indikator Literasi Membaca

Adapun indikator literasi membaca adalah

sebagai berikut:

1) Jenis bahan bacaan

2) Frekuensi  peminjaman bahan bacaan di
perpustakaan

3) Kegiatan-kegiatan sekolah yang berkaitan dengan

literasi membaca
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4) Ketertarikan dan kebutuhan membaca (Saeful
Amri & Eliya Rochmah, 2021).

Indikator program literasi menurut penulis
adalah variabel-variabel dalam program literasi yang
menunjukkan suatu kondisi tertentu dari program
literasi tersebut. Program literasi yang dimaksud
adalah program literasi membaca.

B. Hasil Penelitian Relevan
Tinjauan pustaka sebelumnya dilakukan oleh
penulis agar tidak terjadi pengulangan dalam penelitian.

Menemukan judul penelitian baik jurnal, skripsi maupun

tesis yang relevan. Berikut judul penelitian yang relevan

atau hampir sama dengan judul penelitian ini:

1. Nining Nandini, 2020, dengan judul penelitian “Evaluasi
Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar Peserta Didik Di
SDN No.4 Balangnipa”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
seberapa besar penggunaan perpustakaan sebagai sumber
belajar peserta didik di SDN No. 4 Balangnipa. Metode
yang digunakan adalah metode uji analisis deskriptif
persentase. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
populasi peserta didik yang berjumlah 464 dengan sampel

sebanyak 93 peserta didik, diambil dengan menggunakan
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teknik Disproportionate stratified random sampling.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka
dapat disimpulkan  bahwa tingkat penggunaan
perpustakaan sebagai sumber belajar peserta didik adalah
sebesar 90,3%, termasuk dalam kategori sangat tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa perpustakaan digunakan
sebagai sumber belajar peserta didik di SDN No. 4
Balangnipa.

Relevansi dengan penelitian yang dilakukan

oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sama-sama
meneliti  tentang perpustakaan sekolah, sedangkan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis adalah, penulis meneliti tentang
pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam penerapan
program literasi siswa, sedangkan penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya adalah evaluasi
perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar peserta
didik di sekolah.
. Ita Arikhatul Mujahidin, 2022, dengan judul penelitian
“Peran Perpustakaan Sekolah Dalam Meningkatkan
Literasi Membaca Siswa Kelas IV Di SDN Sawojajar
01”.
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Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan literasi membaca di perpustakaan dan
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi literasi
membaca siswa di kelas IV di SDN Sawojajar O1.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif.

Hasil penelitian yang diperoleh untuk
meningkatkan peran perpustakaan dalam meningkatkan
literasi membaca siswa di kelas IV di SDN Sawojajar 01
Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes diperlukan
langkah-langkah yang nyata, dalam hal ini khususnya
sikap pimpinan dan guru-guru yang lebih peduli dalm
meningkatkan literasi membaca siswa kelas IV di SDN
Sawojajar 01 belum terlaksana secara optimal. Hal
tersebut dapat dilihat dari kegiatan yang dilaksanakan
oleh pihak perpustakaan dalam meningkatkan literasi
siswa masih belum terealisasikan dengan baik. Karena
kurangnya perhatian dari pihak sekolah maupun siswa itu
sendiri untuk membantu mendorong Kkegiatan yang
diadakan di sekolah. Peran perpustakaan dalam
meningkatkan literasi membaca siswa kelas IV masih
rendah. Adapun faktor penyebab literasi membaca rendah

yaitu terbatasnya koleksi yang disediakan oleh pihak
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perpustakaan. Pihak perpustakaan hanya menyediakan
buku pelajaran dan hanya beberapa buku cerita. Siswa
tidak dibiasakan membaca sejak dini karena kurangnya
perhatian orang tua siswa itu sendiri. Kendala-kendala
yang dihadapi pustakawan dalam meningkatkan literasi
membaca siswa diantaranya fasilitas kurang memadai dan
kurangnya dana untuk biaya operasional perpustakaan.

Relevansi dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti dengan penelitian ini adalah
sama-sama membahas tentang perpustakaan sekolah
dalam kegiatan literasi membaca siswa. Sedangkan
perbedaannya adalah dalam penelitian penulis pokok
pembahasannya adalah bagaimana perpustakaan sekolah
dimanfaatkan dalam penerapan program literasi membaca
untuk seluruh siswa sedangkan penelitian ini tentang
bagaimana peran  perpustakaan  sekolah  untuk
meningkatkan literasi membaca siswa khus kelas 1V.

. Astarina Widyastuti, 2013, dengan judul penelitian
“Hubungan Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Dan
Minat Baca Siswa Dengan Prestasi Belajar Sosiologi Di
SMA Negeri 5 Surakarta”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1)

hubungan antara pemanfaatan perpustakaan sekolah dan
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prestasi belajar sosiologi; (2) hubungan antara minat baca
siswa dan prestasi belajar sosiologi; (3) hubungan
pemanfaatan perpustakaan sekolah dan minat baca siswa
dengan prestasi belajar sosiologi. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif korelasional.
Populasi siswa kelompok IPS SMA Negeri 5 Surakarta
tahun pelajaran 2012/2013, sebanyak 339 siswa.

Berdasarkan  hasil  penelitian,  diambil
kesimpulan bahwa: (1) ada hubungan yang cukup
signifikan antara pemanfaatan perpustakaan sekolah dan
prestasi belajar siswa dilihat dari hasil analisis data yang
menunjukkan rx;y = 0,262 dan p = 0,144. Dengan
demikian hipotesis yang berbunyi “Ada hubungan yang
cukup signifikan antara pemanfaatan perpustakaan
sekolah dan prestasi belajar Sosiologi di SMA Negeri 5
Surakarta tahun pelajaran 2012/2013” diterima; (2) ada
hubungan signifikan antara minat baca siswa dengan
prestasi belajar dilihat dari hasil analisis data yang
menunjukkan rx;y = 0,359 dan p = 0,041. Dengan
demikian hipotesis yang berbunyi “Ada hubungan yang
signifikan antara minat baca siswa dan prestasi belajar
Sosiologi di SMA Negeri 5 Surakarta tahun 2012/2013”

diterima; (3) ada hubungan yang cukup signifikan antara
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pemanfaatan perpustakaan sekolah dan minat baca siswa
denagan prestasi belajar dilihat dari analisis data yang
menunjukkan Ry(xix;) = 0,387 dan p = 0,094 serta F = 2,
549. Sehingga hipotesis yang berbunyi “Ada hubungan
yang cukup signifikan antara pemanfaatan perpustakaan
sekolah dan minat baca siswa dengan prestasi belajar
Sosiologi di SMA Negeri 5 Surakarta tahun pelajaran
2012/2013” diterima.

Relevansi dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama membahas
tentang pemanfaatan perpustakaan sekolah, sedangkan
perbedaanya ialah dalam penelitian sebelumnya meneliti
tentang hubungan pemanfaatan perpustakaan sekolah dan
minat baca dengan prestasi belajar Sosiologi, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis ialah tentang
pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam penerapan

program literasi.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang
digunakan adalah deskriptif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian dengan metode untuk menggambarkan suatu
hasil penelitian. Sesuai dengan namanya, jenis penelitian
deskriptif memiliki tujuan untuk memberikan deskripsi,
penjelasan, juga validasi mengenai fenomena yang tengah
diteliti. Dalam menggunakan jenis penelitian ini, masalah
yang dirumuskan harus layak untuk diangkat,
mengandung nilai ilmiah, dan tidak bersifat terlalu luas.
Tujuannya pun tidak boleh terlalu luas dan menggunakan
data yang bersifat fakta dan bukan opini (Muhammad
Ramdhan, 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran situasi yang sebenarnya tentang pemanfaatan
perpustakaan sekolah dalam penerapan program literasi
di SD Negeri 28 Pakkita. Peneliti memilih deskriptif
untuk membuat deskripsi dengan menggali sekaligus

37
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mencari informasi mengenai penerapan program literasi
dan pemanfaatan perpustakaan sekolah di SD Negeri 28
Pakkita secara spesifik, transparan dan mendalam.
. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut Nasution,
penelitian kualitatif pada hakikatnya adalah mengamati
orang dalam lingkungannya, berinteraksi dengan mereka,
berusaha memahami bahasadan tafsiran mereka tentang
dunia sekitarnya. Dengan demikian penelitian ini
bertujuan untuk
memperoleh pengertian dan pemahaman tentang suatu
peristiwa atau perilaku manusia dalam suatu organisasi
atau institusi (Ajat Rukajat, 2018).

Penelitian kualitatif mengutamakan makna.
Makna yang diungkap berkisar pada persepsi orang
mengenai suatu peristiwa. Misalnya penelitian tentang
peran kepala sekolah dalam pembinaan guru, peneliti
memusatkan perhatian pada pendapat kepala sekolah
tentang guru yang dibinanya. Peneliti mencari infirmasi
dari kepala sekolah dan pandangannya tentang
keberhasilan dan kegagalannya membina guru. Apa yang

dialami dalam membina guru, mengapa guru gagal
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dibina, dan bagaimana hal itu terjadi. Sebagai bahan
pembanding peneliti mencari informasi dari guru agar
dapat diperoleh titik temu dan pandangan mengenai mutu
pembinaan yang dilakukan kepala sekolah. Ketepatan
informasi dari partisipan (kepala sekolah dan guru)
diungkap oleh peneliti agar dapat menginterpretasikan
hasil penelitian secara sahih dan tepat (Salim & Haidir,
2019).

B. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini perlu
ditampilkan dan dijabarkan agar tidak timbul perbedaan
pengertian dan kesalahpahaman makna antara penulis dan
pembaca, sekaligus menghindari terjadinya penafsiran keliru
dalam memahami maksud yang tercangkup dalam judul
skripsi ini. Adapaun defenisi operasional yang dijabarkan

sebagai berikut;

1. Perpustakaan sekolah, maksudnya adalah ruangan atau
gedung di sekolah yang didalamnya terdapat berbagai
buku atau terbitan lainnya yang diletakkan menurut tata
susunan tertentu dan merupakan sarana yang
dimanfaatkan atau digunakan dalam penerapan program

literasi terutama literasi membaca untuk meningkatkan
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motivasi minat baca siswa melalui pemanfaatan
perpustakaaan sekolah di SD Negeri 28 Pakkita.

2. Program literasi, maksudnya adalah kegiatan-kegiatan
literasi  khususnya literasi membaca siswa Yyang
dilaksanakan di SD Negeri 28 Pakkita, seperti kegiatan
membaca 15 menit sebelum memulai pembelajaran
kemudian menulis kembali hasil bacaan di buku catatan
tanpa melihat buku bacaan, membuat pojok bacaan, dan
kegiatan-kegiatan lainnya.

C. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SD
Negeri 28 Pakkita berlokasi di Desa Salohe, Kecamatan
Sinjai Timur, Provinsi Sulawesi Selatan. Sekolah tersebut
menjadi salah satu sekolah yang menerapkan program
literasi.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini rencana akan dilaksanakan pada
bulan April 2022.
D. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek penelitian
Subjek dalam penelitian ini merupakan sampel

yang dapat memberikan informasi mendalam tentang
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pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam penerapam
program literasi di SD Negeri 28 Pakkita, yakni kepala
perpustakaan, dan kepala sekolah, serta beberapa siswa
di SD Negeri 28 Pakkita.

2. Objek penelitian
Adapun objek dalam penelitian ini yakni
perpustakaan sekolah yang dimanfaatkan dalam
penerapan program literasi membaca.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang
sistematik dan standar untuk memperoleh data yang
diperlukan. Sedangkan data adalah bahan keterangan tentang
suatu objek penelitian yang diperoleh di lokasi penelitian.
Defenisi data sebenarnya mirip dengan defenisi informasi,
hanya saja informasi lebih ditonjolkan segi pelayanan
sedangkan data lebih menonjolkan pada aspek materi
(Mamik, 2015). Dari segi cara atau teknik pengumpulan
data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan
interview (wawancara), dan dokumentasi.
1. Wawancara
Wawancara yaitu pertemuan yang langsung
direncanakan  antara  pewawancara dan  yang

diwawancarai untuk memberikan/ menerima informasi
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tertentu. Menurut Moleong, wawancara adalah kegiatan
percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh
kedua belah pihak vyaitu pewawancara dan yang
diwawancarai (Mamik, 2015).

Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini
adalah wawancara terstruktur, yaitu bentuk wawancara
yang sudah dipersiapkan, akan tetapi memberikan
keleluasaan kepada responden untuk menerangkan agak
panjang mungkin tidak langsung fokus ke bahasan/
pertanyaan, atau mungkin mengajukan topik bahasan
sendiri selama wawancara berlangsung (Mamik, 2015).
Wawancara terstruktur adalah wawancara yang disusun
secara terperinci yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang
jawabannya berupa informasi yang bisa meliputi semua
variabel dengan keterangan yang lengkap dan mendalam
(Sandu Siyoto & Ali Sodik, 2015). Wawancara ini
dilakukan terhadap informan utama yaitu Guru Bidang
Studi, Pihak Perpustakaan dan Kepala Sekolah di SDN 28
Pakkita.

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan
untuk  menggali  informasi mendalam  tentang

pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam penerapan
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program literasi di SDN 28 Pakkita khususnya literasi
membaca.

2. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan atau karya
seseorang tentang sesuatu yang sudah berlalu. Dokumen
tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau
kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait
dengan fokus penelitian adalah sumber informasi yang
berguna dalam penelitian kualitatif. Dokumen itu dapat
berbentuk teks tertulis, artefacts, gambar maupun foto
(Muri Yusuf, 2017).

Teknik  dokumentasi  digunakan  untuk
melengkapi penggunaan teknik observasi dan teknik
wawancara. Dokumentasi dalam penelitian ini terdiri dari
dokumen-dokumen dan foto-foto yang berkaitan dengan
program literasi di SDN 28 Pakkita.

F. Instrumen Penelitian
1. a. Wawancara
Wawancara adalah sejumlah pertanyaan yang
diberikan oleh peneliti kepada informan yang berkaitan
dengan pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam
penerapan literasi membaca di SDN 28 Pakkita.



b. Kisi-kisi instrumen

Tabel 3. 1 kisi-kisi instrumen
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Variabel Indikator No.
Item
1. Pemanfaatan Kelengkapan  koleksi | 1,2,3
Perpustakaan perpustakaan
Sekolah
Fasilitas perpustakaan 4,5
Penggunaan koleksi | 6,7,8,
perpustakaan 9,10
Frekuensi kunjungan di | 11,12
perpustakaan
. Jenis  koleksi yang | 13,14
disukai
Faktor pendukung dan | 15,16,
penghambat  kegiatan | 17
membaca di
perpustakaan
2. Literasi [L. Jenis bahan bacaan 18,19,
Membaca 20
Frekuensi peminjaman | 21,22,
bahan bacaan di 23
perpustakaan
Kegiatan-kegiatan  di | 24,25,
sekolah yang berkaitan | 26
dengan literasi
membaca
Ketertarikan dan | 27,28
kebutuhan membaca
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2. Dokumentasi

Alat-alat dokumentasi sebagai berikut:

a. Kamera

b. Rekaman

c. Pedoman wawancara

d. Hasil wawancara.

G. Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data, peneliti menggunakan

teknik triangulasi. Triangulasi yang digunakan adalah
trangulasi sumber, teknik dan waktu.

1. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai contoh,
untuk menguji kredibilitas data tentang prilaku murid,
maka pengumpulan data dan pengujian data yang telah
diperoleh dapat dilakukan ke guru, teman murid yang
bersangkutan dan orang tuanya. Data dari ketiga sumber
tersebut tidak bisa disamakan seperti dalam penelitian
kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorikan yang
mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana
spesifik dari tiga sumber tersebut. Data yang telah

dianalisis oleh peneliti menghasilkan suatu kesimpulan
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yang selanjutnya ada kesepakatan (member check)
dengan tiga sumber data tersebut.

2. Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan
observasi, dokumentasi, kuesioner. Bila dengan tiga
teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan
data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan
diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang
bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data
mana yang dianggap benar atau mungkin semuanya
benar hanya saja sudut pandang yang berbeda-beda.

3. Triangulasi waktu untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan
wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau
situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data
yang berbeda,maka dilakukan secara berulang-ulang
hingga ditemukan kepastian datanya (Abdul Mujid,
2017).

H. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan suatu upaya dalam

menguraikan suatu masalah atau fokus kajian menjadi
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bagian-bagian sehingga sususan dan tatanan bentuk sesuatu
yang diurai tersebut tampak dengan jelas terlihat dan mudah
dicerna atau ditangkap maknanya (Helaluddin & Hengki
Wijaya, 2019).

Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah
aktivitas yang dilakukan secara terus-menerus selama
penelitian berlangsung, dilakukan mulai dari mengumpulkan
data sampai pada tahap penulisan laporan. Oleh sebab itu,
pengumpulan data dan analisis data dilakukan bersamaan,
sehingga selama proses penelitian, seorang peneliti terus-
menerus menganalisis datanya. Aktivitas yang termasuk
analisis data seperti, membaca catatan lapangan, menangkap
tema-tema penting yang muncul dari hasil wawancara
mendalam, atau observasi terlibat dan mengembangkan
konsep atau kategori-kategori dan beberapa saat setelah
memulai  penelitian, peneliti  berusaha menfokuskan
penelitiannya (Umrati & Hengki Wijaya, 2020).

Aktivitas dalam analisis data kualitatif ada tiga,
yaitu tahap reduksi data, display data, dan kesimpulan atau
verifikasi. Menurut Miles dan Huberman, aktivitas dalam

analisis data sebagai berikut:
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1. Reduksi data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya
cukup banyak, sehingga peneliti harus mencatat data
secara teliti dan rinci. Seperti telah ditemukan
sebelumnya, semakin lama peneliti kelapangan, maka
jumlah data yang diperoleh akan semakin banyak,
komples, dan rumit. Untuk itu perlu dilakukan analisis
data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan
pada hal-hal yang penting, serta mencari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih  jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan.
Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan seperti
komputer, notebook, dan lain sebagainya (Umrati &

Hengki Wijaya, 2020).

2. Display data

Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau
kata-kata, gambar, grafik, dan tabel. Tujuan sajian data
adalah untuk menggabungkan informasi, sehingga dapat
menggambarkan keadaan yang terjadi. Dalam hal ini,

agar peneliti tidak kesulitan dalam penguasaan informasi,
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baik secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari
hasil penelitian, maka peneliti harus membuat narasi,
matriks, atau grafik untuk memudahkan penguasaan
informasi atau data tersebut. Dengan demikian, peneliti
tetap dapat menguasai data dan tidak tenggelam dalam
kesimpulan informasi yang dapat membosankan. Hal ini
dilakukan karena data yang terpencar-pencar dan kurang
tersususn dengan baik dapat mempengaruhi peneliti
dalam bertindak ceroboh dan mengambil kesimpulan
yang memihak, tersekat-sekat, dan tidak mendasar. Untuk
tampilan data harus didasari sebagai bagian dalam
analisis data (Fitri Nur Mahmudah, 2021).

. Kesimpulan atau verifikasi

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif
menurut Miles dan Huberman adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Hal ini dilakukan selama
proses penelitian berlangsung seperti halnya reduksi data,
setelah data yang terkumpul cukup memadai, maka
selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan setelah
data benar-benar lengkap maka diambil kesimpulan akhir
(Fitri Nur Mahmudah, 2021).



BAB IV
HASIL PENELITIAN

1) Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil
Sekolah SD Negeri 28 Pakkita
SD Negeri 28 Pakkita adalah salah satu satuan

pendidikan dengan jenjang sekolah dasar Negeri (SDN)
yang terletak di jalan. Persatuan Raya Tondong, Desa
Salohe, Dusun Pakkita, Kec. Sinjai Timur, Kab. Sinjai.
Provensi Sulawesl Selatan, dengan kode pos 92671.
Dalam menjalankan kegiatannya, SD Negeri 28 Pakkita
berada di bawah naungan kementrian pendidikan dan
kebudayaan. SD Negeri 28 Pakkita memiliki yang
akreditasi B, berdasarkan sertifikat 110/SK/BANP-
SM/XI11/2018.
Identitas Sekolah
a) Nama Sekolah : SD Negeri 28 Pakkita
b) Nomor Pokok Sekolah Nasional : 40304405
¢) Jenjang Pendidikan :SD
d) Status Sekolah :Negeri
e) Tahun Akreditasi : 2018

f) Kelompok sekolah : Inti
50
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g) Akreditasi : B
h) Alamat Sekolah : Jalan Persatuan raya Tondong
1) Dusun : Pakkita
J) Desa/Kelurahan : Salohe
k) Kecamatan : Sinjai Timur
I) Kabupaten : Sinjai
m)Provinsi : Sulawesi Selatan
n) Kode Pos : 92671
0) Lokasi Geografis : Lintang (-5.1655983) / Bujur
(120.2268950)
p) Nomor SK Pendirian : 1964
q) Email : tondong28@yahoo.com

. Visi, Misi, Tujuan Dan Motto Sekolah SD Negeri 28
Pakkita.
a. Visi Sekolah
Terwujudnya Siswa yang Berprestasi, Berbudaya,
Ramah Lingkungan Berdasarkan IMTAQ dan
IPTEK.
b. Misi Sekolah
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan
secara efektif untuk menghasilkan peserta didik

yang berprestasi.


mailto:tondong28@yahoo.com
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2) Menumbuhkan semangat kekeluargaan dan
keunggulan secara intensif seluruh warga
sekolah.

3) Mendorong dan membantu siswa untuk
mengenal potensi dirinya sehingga dapat
berkembang secara optimal.

4) Menumbuhkan semangat penghayatan agama
yang dianut dan budaya bangsa sehingga
menjadi sumber kearifan dalam bertindak.

5) Menerapkan manajemen partisipatif dengan
melibatkan seluruh warga sekolah dan kelompok
kepentingan yang terkait dengan sekolah.

3. Daftar nama-nama Tenaga pendidik SD Negeri 28
Pakkita

Tenaga pendidik adalah masyarakat yang

diangkat sebagai seorang pendidik dan mengabdikan

dirinya sebagai pengajar yang memberikan ilmu

pengetahuan kepada peserta didik, yang memiliki

kualifikasi yang memenuhi standar dalam dunia

pendidikan
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Tabel 4. 1 Daftar nama-nama Tenaga pendidik SD Negeri 28

Pakkita
N Jabatan Nama Pendidikan | Sertifikasi
1. Kepala sekolah Wahyu Firmansyah, S2 Sudah
S.Pd., M.M
2. Guru kelas 1 Nilmawati, S.Pd.SD S1 Sudah
3. Guru Kelas 2 Sitti Subaedah, S.Pd S1 Belum
4. Guru Kelas 3 Herawati, S.Pd S1 Belum
5. Guru Kelas 4 Fitriani, S.Pd. Sl Sudah
6. Guru Kelas 5 Sumarni, S.Pd. Sl Sudah
7 Guru Kelas 6 Hasnah, S.Pd Sl Sudah
8 Guru Mapel Lina, S.Pd. Sl Belum
9 Guru Mapel Nurwahidah, S.Pd Sl Belum
10 Guru Mapel Mutmainnah, S.Pd Sl Belum
11 Guru Mapel Nurbaya, S.Pd. Sl Belum
12 Pustakawan Haerati, A.Ma.Pust. D2 Sudah
13 | Penjaga Sekolah Ridwan SMA Belum

4. Data Peserta didik SD Negeri 28 Pakkita
Peserta didik ialah anggota masyarakat yang

berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses

pembelajaran melalui jalur pendidikan baik pendidikan

informal, pendidikan formal dan pendiidikan nonformal,

pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu.
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Adapun data peserta didik yang ada di SD Negeri 28
Pakkita sejak dari tahun 2018-2022 sebagai berikut:
Tabel 4. 2 Data peserta didik SD Negeri 28 Pakkita

Akhir Tahun Pelajaran

Kelas 2021/2022

L P Jml
I 13 11 24
1 10 12 22
11 11 5 16
v 11 14 25
V 12 12 24
VI 10 13 23
JML 67 67 134

5. Sarana Dan Prasarana SD Negeri 28 Pakkita

Sarana dan prasarana merupakan hal yang

dapat menunjang keberlangsungan proses pendidikan

disatuan pendidikan. Di dalam dunia pendidikan sarana

dan prasarana adalah salah satu yang menunjangnya

kualitas pendidikan di satuan lembaga pendidikan.

Tabel 4. 3 Sarana Dan Prasarana SD Negeri 28 Pakkita

No Nama Jumlah Keadaan
1 Ruang Kelas 9 Baik
2 Ruang Guru 1 Baik
3 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
4 Ruang Perpustakaan 1 Baik
5 WC/Kamar Mandi 2 Baik
6 Gudang 1 Baik
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7 Dapur 1 Baik
9 Meja Siswa 67 Baik
10 Kursi Siswa 136 Baik
11 Meja guru 11 Baik
12 Kursi Guru 11 Baik
13 Papan Tulis 6 Baik
14 Lemari Kelas 6 Baik
15 Lemari Kantor 2 Baik
16 Rak Buku 8 Baik
17 Lapangan 1 Baik
18 Parkiran 1 Baik
22 Wife 1 Baik
23 Laptop 2 Baik
28 Bel Sekolah 1 Baik

B. Hasil dan Pembahasan Penelitian

1. Hasil Penelitian

a. Pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam penerapan

program literasi membaca di SD Negeri 28 Pakkita

1) Kelengkapan koleksi perpustakaan dalam kegiatan

literasi membaca siswa

Pihak perpustakaan SD Negeri 28
Pakkita selalu memperhatikan kelengkapan
koleksi perpustakaan. Berbagai macam koleksi
buku disediakan di perpustakaan seperti buku

pelajaran, buku cerita, fiksi dan non fiksi dan
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buku lainnya. Setiap pergantian semester,
berbagai macam buku baru, baik pelajaran
maupun non pelajaran disediakan oleh pihak
sekolah di perpustakaan.  Sebagaimana yang
dikatakan oleh ibu Haerati selaku kepala
perpustakaan SD Negeri 28 Pakkita, beliau
mengatakan bahwa:

“Di perpustakaan memiliki beragam
koleksi, seperti buku pelajaran dan non
pelajaran. Setiap awal semester selalu
ada buku-buku baru yang dimasukkan ke
perpustakaan. Bukan hanya buku
pelajaran tapi ada buku cerita dan non
pelajaran yang lain. Hal itu dilakukan
agar siswa yang datang ke perpustakaan
untuk membaca merasa tidak bosan
karena buku yang mereka baca adalah
buku-buku baru. Karena hal tersebut
juga, siswa jadi lebih banyak meluangkan
waktu membaca di perpustakaan. Bukan
hanya buku saja (haerati, 2022).”

Pihak sekolah juga sangat
memperhatikan kelengkapan koleksi di
perpustakaan sekolah. Hal tersebut dilakukan agar
program literasi bisa berjalan dengan baik.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Kepala

Sekolah, beliau mengatakan bahwa:
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“kami selalu memperhatikan bagaimana
kelengkapan koleksi di perpustakaan.
Kami selalu menyediakan koleksi-koleksi
terbaik untuk siswa dalam Kkegiatan
literasi agar program ini dapat berjalan
dengan baik.. berbagai macam koleksi
disediakan mulai dari buku pelajaran,
fiksi dan non fiksi, buku cerita lainnya
dan berbagai koleksi lainnya disediakan
di perpustakaan. hal ini dilakukan agar
siswa merasa tertarik untuk terus
membaca di perpustakaan dan mampu
menumbuhkan minat siswa  untuk
berliterasi terutama literasi membaca
(Wahyu Firmansyah, 2022).”

Penjelasan di atas dikuatkan dengan
dokumentasi yang dilakukan peneliti pada saat
mengunjungi perpustakaan di SD Negeri 28
Pakkita, dimana tersedia banyak jenis buku, baik
pelajaran maupun non pelajaran, baik buku baru
maupun  buku lama semua tersedia di
perpustakaan sekolah.

2) Fasilitas perpustakaan berperan penting dalam
kegiatan literasi membaca siswa di perpustakaan.

Kegiatan literasi membaca siswa di
perpustakaan akan berjalan dengan baik jika

fasilitas yang disediakan juga baik. Pihak
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perpustakaan SD Negeri 28 Pakkita selalu
meningkatkan dan menjaga fasilitas perpustakaan
sekolah agar bisa digunakan oleh siswa dengan
baik. Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu
Haerati, beliau mengatakan bahwa:

“Fasilitas perpustakaan selalu dijaga
dengan baik agar siswa nyaman untuk
membaca dan bisa menggunakan
fasilitasnya dengan baik. Kepala sekolah
selalu berusaha untuk memperhatikan
dan  mengembangkan sarana dan
prasarana yang ada di sekolah termasuk
fasilitas perpustakaan sehingga
perpustakaan sekolah sampai saat ini
memiliki ~ fasilitas yang memadai
(Haerati, 2022).”

Fasilitas-fasilitas yang ada di

perpustakaan sekolah memiliki pengaruh yang
penting terhadap kelancaran siswa dalam kegiatan
literasi. Fasilitas yang baik membuat siswa lebih
nyaman dan merasa senang untuk berada di
perpustakaan. sebagaimana yang dikatakan oleh
salah satu siswa kelas 6 di SD Negeri 28 Pakkita
bahwa:

“Saya dan teman sekelas saya selalu ke
perpustakaan untuk membaca buku. Saya
sangat suka ke perpustakaan karena ada
banyak buku yang bisa saya baca. Di
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perpustakaan disediakan ruangan yang
nyaman sehingga saya dan teman saya
merasa tidak bosan di perpustakaan
(Fara, 2022)”.

“Saya selalu membaca buku di
perpustakaan. Ruangannya bersih dan
nyaman (Nadia A, 2022)”.

Pihak sekolah selalu memperhatikan

sarana dan prasarana yang ada di sekolah
termasuk  fasilitas  perpustakaan  sekolah.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Kepala
Sekolah, Beliau mengatakan bahwa:

“Kegiatan literasi yang dilakukan siswa
salah satunya adalah membaca buku di
perpustakaan.  Oleh  karena itu,
perpustakaan harus bisa menarik siswa
agar berminat untuk ke perpustakaan dan
membuat siswa semakin termotivasi
untuk membaca. Salah satu hal yang
dilakukan pihak perpustakaan adalah
menyediakan fasilitas yang baik untuk
siswa. Maka saya selaku kepala sekolah
tentunya harus memperhatikan
bagaimana pihak perpustakaan dalam
menyediakan fasilitas tersebut untuk
siswa (Wahyu Firmansyah, 2022).”

Kondisi perpustakaan sekolah di SD
Negeri 28 Pakkita memang belum menyediakan

fasilitas yang lengkap, namun fasilitas yang
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tersedia sudah cukup memadai untuk siswa
membaca buku di perpustakaan. kegiatan literasi
membaca siswa di perpustakaan yang paling
diutamakan adalah kenyamanan dan keamanan
siswa dalam membaca.

3) Frekuensi kunjungan siswa di perpustakaan

Dalam program literasi membaca di SD
Negeri 28 Pakkita terdapat kegiatan dimana setiap
hari di sekolah, setiap kelas memiliki jadwal
untuk ke perpustakaan. Setiap kelas diberikan
jadwal satu hari sepekan untuk membaca buku di
perpustakaan selama kurang lebih satu jam.
Sebagaimana yang di sampaikan oleh pihak
perpustakaan, beliau mengatakan bahwa:

“Kami memberikan waktu satu jam
dalam satu hari di sekolah untuk satu
kelas ke perpustakaan membaca buku.
Misalkan untuk hari senin jadwal kelas
satu ke perpustakaan, kelas dua hari
selasa, kelas tiga hari rabu, dan
seterusnya. Kepala sekolah dan guru-
guru kelas juga tidak masalah dengan hal
tersebut bahkan menyetujuinya. Ini
memang cukup efektif karena untuk
jenjang pendidikan SD memang Yyang
perlu diajarkan adalah  bagaimana
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meningkatkan minat dan kemampuan
membaca siswa (haerati, 2022).”

Waktu dan jadwal yang diberikan untuk
membaca di perpustakaan tentunya sudah
diperhitungkan secara efektif oleh pihak sekolah
dan pihak perpustakaan sehingga program literasi
membaca ini  tidak  menggangu  proses
pembelajaran siswa di kelas. Sebagaimana yang
dikatakan oleh Bapak Kepala Sekolah, beliau
mengatakan bahwa:

“Saya dan pihak perpustakaan serta guru-
guru kelas telah berbincang mengenai
masalah kegiatan literasi membaca siswa
dan kami membuat kesepakatan agar
setiap kelas memiliki jadwal membaca di
perpustakaan. Setiap kelas memiliki
jadwal membaca di perpustakaan satu
hari sepekan selama satu jam. Kegiatan
tersebut tentunya sudah diperhitungkan
sehingga kegiatan literasi membaca di
perpustakaan ini tidak mengganggu
proses pembelajaran siswa (Wahyu
Firmansyah, 2022).”

Kegiatan berkunjung ke perpustakaan
adalah yang paling dinantikan oleh para siswa.

Mereka sangat senang saat jadwal mereka

berkunjung ke perpustakaan. Alasan utamanya
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adalah karena mereka merasa bosan berada di
ruang kelas dalam waktu yang cukup lama dan
mereka ingin menghilangkan kebosanan dengan
membaca buku yang mereka minati di
perpustakaan.

4) Frekuensi peminjaman buku di perpustakaan

Dalam penerapan program literasi
membaca siswa di SD Negeri 28 Pakkita, salah
satu kegiatan yang dilakukan oleh siswa adalah
kegiatan membaca 15 menit  sebelum
pembelajaran dimulai. Seluruh kelas wajib untuk
melaksanakan kegiatan literasi membaca 15 menit
tersebut kecuali untuk kelas yang pada hari itu
memiliki jadwal membaca di perpustakaan. Siswa
bebas untuk membaca buku apa saja dan siswa
dapat meminjam buku di perpustakaan. Banyak
siswa yang datang ke perpustakaan meminjam
buku untuk kegiatan literasi membaca sebelum
pembelajaran  dimulai.  Sebagaimana yang
dikatakan oleh pihak perpustakaan, beliau

mengatakan bahwa:
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“Di sekolah ini ada kegiatan membaca
siswa diawal pembelajaran selama 15
menit di kelas masing-masing. Buku
yang di baca siswa kebanyakan dari
perpustakaan. siswa bebas membaca
buku apa saja selama 15 menit. Buku
tersebut dikembalikan oleh siswa jika
sudah selesai membaca. Biasanya dalam
waktu satu pekan baru dikembalikan
karena memang  jangka  waktu
peminjaman  hanya satu  minggu.
Kebanyakan siswa yang meminjam buku
adalah kelas 3, 4, 5, dan 6. Kelas 1 dan 2
belum bisa meminjam buku di
perpustakaan karena belum memiliki
kemampuan yang baik dalam membaca.
Namun, kelas 1 dan 2 tetap
melaksanakan kegiatan literasi membaca
diawal pembelajaran. Mereka hanya
diajarkan oleh guru kelas bagaimana
mengeja huruf (Haerati, 2022).”

Selain  kegiatan membaca di awal
pembelajaran, ada juga kegiatan literasi ramah
anak. Kegiatan literasi ini dilakukan diluar kelas
diluar jam pembelajaran. kegiatan ini biasanya
dilakukan hanya satu hari sepekan dan buku yang
dibaca oleh siswa harus dari perpustakaan.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Kepala

Sekolah, beliau mengatakan bahwa:
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“Kegiatan-kegiatan literasi yang
dilaksanakan oleh siswa ada banyak. Ada
kegiatan membaca sebelum pembelajaran
dimulai, kegiatan membaca  di
perpustakaan, dan kegiatan membuat
pojok bacaan. Ada juga kegiatan literasi
ramah anak, namun kegiatan ini masih
perlu dipertimbangkan lagi karena
kegiatan ini biasanya dilakukan diluar
jam pembelajaran sementara di luar jam
pembelajaran adalah waktu istirahat
siswa, jadi hanya dilakukan biasanya satu
kali sepekan, biasa juga tidak sama
sekali. Namun, yang pastinya bahan
literasi yang mereka baca itu dari
perpustakaan karena kegiatan literasi ini
harus bisa memanfaatkan sarana sekolah
seperti perpustakaan. Program literasi ini
harus bisa memanfaatkan perpustakaan
karena di perpustakaan tempatnya bahan-
bahan untuk literasi membaca. Siswa
memimjam buku di perpustakaan dan
diberi batas waktu satu pekan (Wahyu
Firmansyah, 2022).”

Peminjaman buku di perpustakaan tidak
dilakukan begitu saja oleh siswa. Siswa harus
terdaftar dan menjadi anggota perpustakaan untuk
dapat meminjam buku. Hal tersebut dilakukan
oleh pihak perpustakaan agar buku-buku yang
dipinjam aman dan siswa mampu menjaga buku

tersebut agar tidak hilang dan rusak. Dengan
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menjadi anggota perpustakaan maka siswa harus
mematuhi peraturan yang ada di perpustakaan dan
mendapatkan sanksi  apabila peraturan itu
dilanggar. Salah satu peraturannya adalah harus
menjaga buku yang telah dipinjam oleh siswa

tersebut.

5) Peningkatan minat baca siswa dengan kegiatan

literasi membaca di perpustakaan

Program literasi membaca sangat
berpengaruh  terhadap  peningkatan  minat
membaca siswa. Kegiatan-kegiatan literasi yang
sering dilakukan oleh siswa membuat siswa lebih
sering meluangkan waktu membaca. Hal tersebut
membuat pihak sekolah dan pihak perpustakaan di
SD Negeri 28 Pakkita menjadi lebih antusias
dalam meningkatkan motivasi siswa untuk
membaca. Pihak perpustakaan juga selalu
mengenalkan siswa dengan perpustakaan sekolah
dan mengingatkan siswa untuk membaca di
perpustakaan. Sebagaimana yang dikatakan oleh

pihak perpustakaan, beliau mengatakan bahwa:
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“Kami selalu mengingatkan siswa untuk
membaca buku di perpustakaan agar
siswa bisa lebih dekat dengan
perpustakaan. Hal ini dapat membuat
kegiatan literasi ini berjalan dengan
efektif. Selama kegiatan literasi ini
dilaksanakan, banyak siswa yang
termotivasi dan  minat  bacanya
meningkat. Banyak siswa yang datang ke
perpustakaan untuk membaca buku.
Kebanyakan siswa membaca buku cerita,
namun ada juga yang membaca buku
pelajaran (haerati, 2022).”

Pernyataan dari pihak perpustakaan
diperkuat oleh tanggapan beberapa siswa di SD
Negeri 28 Pakkita, siswa tersebut mengatakan

bahwa:

“Ibu guru selalu menyuruh kami ke
perpustakaan untuk membaca buku dan
saya sangat suka membaca buku di
perpustakaan (Fara, 2022)”.

“saya selalu ke perpustakaan untuk
membaca buku karena saya suka
membaca di peprustakaan (Nadia A,
2022)”.

b. Faktor pendukung dan penghambat literasi membaca
siswa dan cara menanggulangi hambatan tersebut

1) Faktor pendukung
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Kegiatan literasi membaca siswa di SD

Negeri 28 Pakkita mampu berjalan dengan efektif.

Hal ini didukung oleh Dbeberapa faktor.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Kepala
Sekolah, beliau mengatakan bahwa:

“Dalam penerapan program literasi
tentunya ada faktor pendukung dan
penghambat. Faktor pendukung salah
satunya adalah tersedianya sarana dan
prasarana yang bisa di manfaatkan dalam
kegiatan literasi seperti perpustakaan
sekolah.  Tersedianya  bahan-bahan
literasi yang beragam dengan koleksi
yang lengkap juga merupakan faktor
pendukung literasi membaca siswa.
Faktor lainnya adalah siswa yang
memiliki minat dan motivasi yang tinggi
untuk membaca sehingga kegiatan
literasi berjalan dengan baik. Kami
sebagai pihak sekolah dan perpustakaan
serta guru kelas juga bisa memanfaatkan
waktu dengan baik untuk terlaksananya
kegiatan literasi sehingga kegiatan ini
tidak terkendala. Selain itu, warga
sekolah termasuk guru juga ikut dan aktif
dalam  kegiatan literasi  (Wahyu
Firmansyah, 2022).”
2) Faktor penghambat

Selain faktor pendukung, tentunya ada

juga faktor penghambat. Dalam kegiatan literasi
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membaca siswa ada beberapa ada beberapa
kendala. Sebagaimana yang disampaikan oleh
Bapak Kepala Sekolah, beliau mengatakan bahwa:

“Faktor penghambat program literasi
salah satunya adalah ada beberapa siswa
yang masih kurang dalam hal membaca
terutama di kelas-kelas tinggi. Faktor
lainnya adalah siswa yang mampu
membaca namun tidak mengerti makna
yang disampaikan oleh isi buku tersebut
(Wahyu Firmansyah, 2022).”
3) Cara menanggulangi hambatan

Ada beberapa cara yang dilakukan oleh
pihak sekolah untuk menanggulangi hambatan
dalam kegiatan literasi siswa. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Bapak Kepala Sekolah, beliau
mengatakan bahwa:

“Ada beberapa cara yang kami lakukan
untuk mennggulangi hambatan dalam
program literasi, salah satunya adalah
untuk siswa yang belum mampu
membaca. Pihak sekolah harus membuat
kegiatan literasi khusus untuk siswa yang
belum bisa membaca. Kegiatan tersebut
bisa berupa bimbingan membaca. Pihak
perpustakaan  juga harus lebih
memperhatikan siswa yang masih kurang
dalam hal membaca tanpa harus
membandingkan dengan siswa lain.
Sedangkan untuk siswa yang sudah
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mampu membaca namun tidak mengerti
makna isi buku yang dia baca sebaiknya
pihak perpustakaan atau guru
menjelaskan kepada siswa makna isi
buku yang mereka baca. Pihak
perpustakaan atau guru dapat
menjelaskannya dengan cara yang kreatif
dan mudah dipahami oleh siswa (Wahyu
Firmansyah, 2022).”

2. Pembahasan

a. Pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam penerapan
program literasi membaca di SD Negeri 28 Pakkita
Dalam penerapan program literasi di SD
Negeri 28 Pakkita, pihak sekolah memanfaatkan
berbagai sarana yang ada di sekolah, salah satunya
adalah perpustakaan. Alasan utamanya adalah karena
perpustakaan sekolah merupakan tempat yang
menyediakan bahan bacaan untuk bahan literasi
membaca siswa. Segala koleksi untuk bahan literasi
membaca siswa tersedia di perpustakaan, baik itu
buku pelajaran maupun non pelajaran. Pihak
perpustakaan selalu memperhatikan kelengkapan
koleksi di perpustakaan. Hal tersebut merupakan
salah satu cara untuk meningkatkan minat dan

motivasi siswa dalam penerapan program literasi.
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Dengan koleksi yang lengkap dan beragam, siswa
menjadi lebih tertarik untuk melihat dan membaca isi
buku tersebut. Pihak sekolah juga menyediakan
berbagai koleksi buku baru agar siswa semakin
berminat untuk membaca.

Siswa cenderung lebih suka sesuatu yang
baru dan menarik. Oleh karena itu, pihak sekolah
berusaha untuk menyediakan buku-buku baru
disetiap awal semester. Buku-buku yang disediakan
juga harus menarik perhatian siswa. Kebanyakan
siswa lebih suka membaca buku cerita atau dongeng,
namun ada juga beberapa siswa yang suka membaca
buku pelajaran, maka pihak sekolah dan pihak
perpustakaan harus menyediakan buku-buku yang
diminati oleh siswa agar kegiatan literasi berjalan
dengan baik.

Selain itu, perpustakaan sekolah juga
menyediakan fasilitas yang mendukung bagi siswa
dalam penerapan program literasi seperti ruang
bacaan dan berbagai koleksi buku, terdapat meja dan
kursi untuk membaca dan fasilitas lainnya.
Tersedianya fasilitas di perpustakaan sangat penting

dalam penerapan program literasi siswa karena hal
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tersebut dapat meningkatkan minat siswa dalam
melakukan literasi. Sama halnya dengan proses
pembelajaran di kelas. Fasilitas dan alat dalam
belajar memiliki peran penting dalam memotivasi
minat siswa dalam suatu pelajaran (Jamaluddin,
2022).

Kegiatan literasi siswa di SD Negeri 28
Pakkita juga sebagian besar dilakukan di
perpustakaan. Buku bacaan untuk literasi tentunya
juga harus dari perpustakaan. Salah satu kegiatan
dalam program literasi membaca adalah kunjungan
ke perpustakaan. setiap kelas memiliki jadwal
masing-masing membaca di perpustakaan. Kegiatan
ini tidak mengganggu proses pembelajaran di kelas
karena jadwalnya telah di perhitungkan dengan baik
dan efektif oleh pihak sekolah. Guru kelas juga tidak
memiliki masalah akan hal tersebut. Setiap kelas
memiliki jadwal yang berbeda dan hari yang berbeda.
Dalam satu hari, terdapat satu kelas yang berkunjung
ke perpustakaan dan waktu yang diberikan selama
kurang lebih satu jam untuk siswa melakukan literasi
membaca. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk

meningkatkan minat dan kemampuan serta motivasi
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siswa untuk membaca dan agar siswa lebih dekat dan
lebih mengenal perpustakaan serta menganggap
perpustakaan merupakan tempat yang menyenangkan
untuk membaca.

Dari hasil wawancara, peneliti menemukan
informasi bahwa ada kegiatan program literasi yang
lain seperti kegiatan membaca 15 menit di awal
pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan setiap hari di
sekolah oleh siswa dan guru. Sebelum pembelajaran
awal di mulai, siswa harus membaca buku selam 15
menit. Buku yang dibaca oleh siswa adalah buku
yang diminati oleh siswa dan mereka meminjam
buku di perpustakaan. Setiap siswa boleh meminjam
satu buku untuk kegiatan literasi. Batas waktu
peminjaman adalah 7 hari dan boleh di perpanjang.
Kegiatan literasi ini bertujuan untuk meningkatkan
minat baca siswa sehingga program literasi dapat
berjalan dengan sukses. Pihak sekolah selalu
memberikan motivasi kepada siswa akan pentingnya
literasi membaca. Program literasi membaca di
sekolah ini memang lebih ditekankan pada
peningkatan minat baca serta memberikan

pembiasaan kepada siswa untuk membaca.
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Pihak perpustakaan juga ingin mengenalkan
perpustakaan kepada siswa. Dalam program literasi
baca, kegiatan literasi lebih banyak menempatkan
waktu di perpustakaan. Hal ini dilakukan agar siswa
bisa lebih dekat dengan perpustakaan sehingga siswa
lebih banyak meluangkan waktu untuk membaca
buku. Oleh karena itu, pihak perpustakaan berusaha
untuk selalu memberikan dorongan yang baik kepada
siswa untuk membaca di perpustakaan. Hal ini juga
dapat meningkatkan minat dan motivasi membaca
siswa menjadi lebih tinggi sama halnya dengan minat
belajar.

Minat belajar bukan hanya dipengaruhi oleh
diri siswa, akan tetapi dipengaruhi pula oleh guru.
Dengan demikian, upaya dan peran gurudalam
mempengaruhi minat belajar siswa diantaranya, guru
melakukan pengelolaan kelas dengan benar dan
efektif, menerapkan metode belajar yang bervariasi,
serta penggunaan media belajar dengan tepat
(Jamaluddin, 2022). Sedangkan bagi pihak
perputakaan dalam meningkatkan minat membaca

siswa dengan menyediakan fasilitas dan koleksi buku
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yang menarik bagi siswa agar siswa tertarik dan
terdorong untuk ke perpustakaan sekolah.

Peneliti juga mengaitkan dengan penelitian
sebelumnya, Muhammad Musfawi, 2016, dengan
judul  penelitian  “Implementasi  Pemanfaatan
Perpustakaan Sekolah Untuk Siswa Pada SDN No.
67/V11 Pulau Aro 1 Kec. Pelawan Kab. Sarolangun”.
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui langkah-langkah pemanfaatan
perpustakaan sekolah, kendala yang dihadapi dalam
pemanfaatan perpustakaan sekolah, dan penataan
perpustakaan sekolah SDN No. 67/VII Pulau Aro 1
Kec. Pelawan Kabupaten Sarolangun. Metode yang
digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa langkah-langkah
pemanfaatan perpustakaan sekolah untuk siswa di
SDN No. 67/VIl Pulau Aro 1 Kec. Pelawan
Kabupaten Sarolangun adalah mensosialisasikan
keberadaan perpustakaan sekolah, menghimbau agar
siswa lebih sering mengunjungi perpustakaan
sekolah, dan membuat tugas yang dapat dikerjakan di
perpustakaan sekolah. kendala yang dihadapi dalam

pemanfaatan perpustakaan sekolah untuk siswa pada
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SDN No. 67/VIl Pulau Aro 1 Kec. Pelawan
Kabupaten Sarolangun adalah siswa terlalu sibuk
bermain, kurangnya daya tarik perpustakaan
(Muhammad Musfawi, 2016).

Berdasarkan penjelasan hasil penelitian di
atas, peneliti sama-sama  meneliti  tentang
pemanfaatan perpustakaan sekolah. Namun, peneliti
lebih memfokuskan pada program literasi membaca
siswa sementara peneliti sebelumnya memfokuskan
pada proses belajar siswa di kelas. Fokus peneliti
menjadi  pembeda  dari  penelitian-penelitian
sebelumnya serta untuk mengetahui bagaimana
pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam penerapan
program  literasi membaca siswa  dengan
menggunakan indikator pemanfaatan perpustakaan
dan literasi membaca siswa melalui wawancara, dan
dokumentasi.

. Faktor pendukung dan penghambat literasi membaca
siswa dan cara menanggulangi hambatan tersebut.

Dalam penerapan program literasi terdapat
faktor pendukung dan pengambat. Berdasarkan
observasi yang dilakukan oleh peneliti, ada beberapa

faktor pendukung literasi membaca siswa, seperti
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adanya sarana yang bisa dimanfaatkan dalam
program literasi yaitu perpustakaan, buku-buku
bacaan tersedia di perpustakaan sekolah seperti buka
pelajaran, buku fiksi dan non fiksi, buku cerita
bergambar, dan buku lainnya sehingga siswa lebih
mudah mendapatkan bahan literasi membaca. Siswa
memiliki minat baca yang tinggi sehingga kegiatan
literasi mampu berjalan dengan baik. Selain itu,
waktu yang disediakan dalam program literasi
membaca cukup efesien dan terjadwal sehingga
kegiatan ini tidak mengganggu proses pembelajaran
siswa di kelas.

Selain itu ada juga faktor penghambat
kegiatan literasi membaca siswa dalam program
literasi membaca, seperti ada beberapa siswa yang
masih minim dalam hal membaca dan siswa tersebut
berada di kelas-kelas tinggi. Hal tersebut membuat
pihak perpustakaan harus lebih memperhatikan siswa
tersebut agar tujuan program literasi ini bisa tercapai
yakni menumbuhkan dan meningkatkan minat dan
motivasi siswa untuk berliterasi dan memberikan
pembiasaan kepada siswa untuk membaca. Faktor

lain yang menghambat kegiatan literasi seperti, ada
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beberapa siswa yang sudah mampu membaca namun
tidak mengetahui makna isi buku tersebut. Hal
tersebut membuat siswa tersebut hanya sekedar
membaca dan tidak memiliki minat untuk
mengetahui maksud dari buku yang dia baca.

Ada beberapa cara yang dilakukan oleh
pihak sekolah untuk menanggulangi hambatan
tersebut. Pihak perpustakaan membuat bimbingan
membaca bagi siswa yang belum mampu membaca.
Kegaiatan bimbingan tersebut dilakukan saat jadwal
siswa ke perpustakaan. Di perpustakaan, siswa yang
belum mampu membaca diberi bimbingan khusus
oleh pihak perpustakaan. Sementara itu, bagi siswa
yang tidak mengerti makna dari isi buku yang telah
dibaca sebaiknya saat kegiatan literasi, pihak
perpustakaan atau guru kelas menyempatkan waktu
untuk menjelaskan kepada siswa makna dari isi buku

yang telah dibaca oleh siswa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pemanfaatan
perpustakaan sekolah dalam penerapan program literasi
baca di SD Negeri 28 Pakkita dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam penerapan
program literasi baca siswa dapat dilihat melalui
beberapa hal diantaranya, kelengkapan koleksi
perpustakaan, fasilitas yang tersedia di perpustakaan,
frekuensi  kunjungan di  perpustakaan, frekuensi
peminjaman di perpustakaan, dan peningkatan minat
baca siswa dengan kegiatan literasi membaca di
perpustakaan.

a. Kelengkapan koleksi perpustakaan
Pihak perpustakaan selalu memperhatikan
kelengkapan koleksi di perpustakaan sekolah
dengan menyediakan berbagai koleksi buku baik
buku pelajaran maupun non pelajaran dan pihak
sekolah selalu menyediakan koleksi buku baru di

perpustakaan untuk program literasi baca siswa.
78
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Fasilitas perpustakaan

Pihak perpustakaan menyediakan fasilitas
yang memadai untuk siswa melaksanakan kegiatan
literasi membaca. Fasilitas seperti ruang baca, meja
dan kursi, rak buku, dan fasilitas lain.
Frekuensi kunjungan di perpustakaan

Salah satu kegiatan dalam program literasi
adalah membaca buku di perpustakaan, sehingga
setiap kelas memiliki jadwal bergiliran untuk ke
perpustakaan setiap harinya.
Frekuensi peminjaman buku di perpustakaan

Dalam program literasi terdapat kegiatan
membaca 15 menit di awal pembelajaran, sehingga
banyak siswa yang ~meminjam buku di
perpustakaan. batas waktu peminjaman siswa
adalah satu pekan.
Peningkatan minat baca siswa dengan kegiatan
literasi membaca di perpustakaan

Pihak perpustakaan selalu berusaha
mengingatkan  siswa untuk membaca di
perpustakaan. Tujuannya adalah agar siswa lebih

dekat dengan perpustakaan sehingga siswa dapat
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meluangkan  waktu  untuk  membaca  di
perpustakaan.

2. Faktor pendukung program literasi adalah adanya sarana
yang bisa dimanfaatkan seperti perpustakaan sebagai
tempat koleksi bahan literasi dan waktu yang digunakan
dengan efektif. Faktor penghambat program literasi
membaca adalah adanya beberapa siswa yang masih
kurang dalam hal membaca serta beberapa siswa yang
belum mengetahui makna dari buku yang dibaca. Cara
menanggulangi hambatan tersebut salah satunya adalah
pihak perpustakaan harus lebih memperhatikan siswa
yang belum mampu membaca dengan memberikan
bimbingan khusus dan guru juga dapat membantu
menjelaskan makna isi buku yang dibaca oleh siswa.

B. Saran
Berdasarkan penelitian mengenai “pemanfaatan
perpustakaan sekolah dalam penerapan program literasi
baca di SD Negeri 28 Pakkita”, maka saran yang dapat
diberikan sebagai berikut:

1. Bagi lembaga
a. Diharapkan bagi lembaga untuk tetap menerapkan

program literasi baca dengan memanfaatkan

perpustakaan.
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b. Hendaknya pihak sekolah selalu memperhatikan
sarana dan prasarana yang ada di sekolah seperti
perpustakaan sekolah agar program literasi dapat
terus berjalan dengan baik.
2. Bagi pihak perpustakaan
a. Diharapkan selalu memperhatikan fasilitas yang
ada di perpustakaan agar selalu terjaga dengan baik.
b. Diharapkan selalu memperhatikan kebutuhan siswa
terhadap literasi membaca.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan untuk dapat menindaklanjuti
penelitian ini dengan literatur lebih mendalam guna
untuk pemahaman lebih lanjut tentang pemanfaatan
perpustakaan sekolah dalam penerapan program literasi

baca siswa.
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Lampiran |
KISI-KISI ISTRUMEN

PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH DALAM
PENERAPAN PROGRAM LITERASI DI SDN 28
PAKKITA SINJAI TIMUR

Tabel. 2 kisi-kisi instrumen

Variabel Indikator No. Item
1. Pemanfaatan [L. Kelengkapan koleksi | 1,2,3
Perpustakaan perpustakaan
Sekolah
2. Fasilitas | 4,5
perpustakaan
3. Penggunaan koleksi | 6,7,8,9,10
perpustakaan

4. Frekuensi kunjungan | 11,12
di perpustakaan

5. Jenis koleksi yang | 13,14
disukai

4. Faktor pendukung | 15,16,17
dan penghambat
kegiatan membaca
di perpustakaan

2. Literasi [1. Jenis bahan bacaan 18,19,20

Membaca Frekuensi | 21,22,23

peminjaman bahan

N

bacaan di
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perpustakaan

3. Kegiatan-kegiatan di
sekolah yang
berkaitan  dengan
literasi membaca

24,25,26

A. ketertarikan  dan
kebutuhan membaca

27,28

Pembimbing I

amaluddin, M. Pd. L.

NIDN. 2102068101

Sinjai, 1 Desember 2021

Pembimbapg

Nurhasanah S, Pd'l., M. Pd.

NIDN. 2103039201

Mengetahui,
Ketua Program Studi PGMI
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Lampiran 11

10.

11.

PEDOMAN WAWANCARA

Jenis koleksi apa saja yang disediakan di perpustakaan SDN
28 Pakkita?

Bagaimana pengembangan kelengkapan koleksi
perpustakaan di SDN 28 Pakkita?

Bagaimana sarana dan prasarana perpustakaan di SDN 28
Pakkita?

Apakah siswa sering melakukan kegiatan membaca buku di
perpustakaan?

Apakah siswa sering meminjam buku di perpustakaan?
Apakah ada jadwal kunjungan siswa ke perpustakaan?
Berapa lama biasanya siswa menghabiskan waktu

membaca buku diperpustakaan?

Apakah siswa suka membaca buku pelajaran/non
pelajaran?
Faktor apakah yang mendukung kegiatan membaca siswa

di perpustakaan?

Faktor apakah yang menghambat kegiatan membaca siswa
di perpustakaan?

Bagaimana perpustakaan menanggulangi hambatan dalam

kegiatan membaca siswa di perpustakaan?
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12. Jenis buku apa saja yang paling banyak dan paling sering
dipinjam oleh siswa?
13. Berapa lama waktu atau batas peminjaman buku oleh siswa
di perpustakaan?
14. Apakah siswa rutin membaca 15 menit sebelum
pembelajaran dimulai?
15. Apakah semua siswa di kelas ikut berpartisipasi dalam
membuat pojok bacaan?
16. Dalam program literasi, apakah jadwal rutin siswa ke
perpustakaan berjalan dengan kondusif?
17. Bagaimana ketertarikan siswa terhadap buku bacaan dan
ketertarikan siswa terhadap kegiatan literasi membaca?
18. Bagaimana menumbuhkan kesadaran siswa akan

pentingnya literasi membaca?
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Lampiran 111
DOKUMENTASI
1. Wawancara dengan Bapak Kepala SD Negeri 29
Pakkita

2. Wawancara dengan Kepala Perpustakaan SD Negeri 28
Pakkita




3.

Kegiatan literasi membaca siswa di perpustakaan
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Daftar kunjungan siswa ke perpustakaan sekolah
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. Surat Keputusan Rektor TAIM Nomor : 216/1.3. AU/D/KEP/2016 tentang Pendirian
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK)

Pedoman PP. Muhammadiyah No. 02/PED/1.0/B/2012 tentang Perguruan Tinggi
Muhammadiyah.

g. Statuta Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai.

Mengingat

ao o

o

bl

Memperhatikan . Kalender Akademik Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai Tahun Akademik
2021/2022.

MEMUTUSKAN
Menetapkan . Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam

Muhammadiyah Sinjai tentang Dosen Pembimbing penulisan skripsi
Pertama : Mengangkat dan menetapkan saudara :

[ Pembimbing I | Pembimbing 1T
bing g |
[ Dr. Jamaluddin, M.Pd.I | Nurhasanah, S.Pd 1, M.Pd.

untuk penulisan skripsi mahasiswa:

Nama : HASRAWATI

NIM : 180104002

Prodi : Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Judul Skripsi : Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Dalam Penerapan Program
Literasi di SDN 28 Pakkita Sinjai Timur.

Kedua i H.a]-h-a! yang n gkut pendapatan/nafkah karena tugas dan tanggung jawabnya
diberikan sesuai peraturan yang berlaku di Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai.
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INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Kampus : JL. Sultan Hasanuddin No. 20 Kab, Sinjai, Tip/Fax 085299899166, Kode Pos 92612
Email : flikiaim@gmail.com Website : www.iaimsinjai.ac.id
1 TERAKREDITASI INSTITUSI BAN-PT SK NOMOR : 1088/SK/BAN-PT/Akred/PT/X11/2020 I
AL

Ketiga : Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan

sebagai amanat dengan penuh rasa tanggung jawab.
Keempat : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, apabila dikemudian hari terdapat

kekeliruan dalam keputusan ini akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di  : Sinjai
: 08 November 2021 M
PadaTanggal “437R abiul Akhir 1442 H

NBM. 1213495
Tembusan :

1. BPH JAIM Sinjai di Sinjai

2. Rektor IAIM Sinjai di Sinjai.

3. Ketua Prodi PAI, PGMI, PBA, TBI & TM IAIM Sinjai di Sinjai.
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INSTITUT AGAMA ISLAM MUHANMMADIYAH SINJAI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
KAMPUS : JELSULTAN HASANUDDIN NO. 20 RAR, SINJAL TLI. 053299899 166, KODE POS 92612

Email:frikiain W brite:http:

“ d

imsinjaiag,

TERAKREDITASHINSTITUSI BA

T SK NOMOR = 1088 SKBAN-PT/ARred PT/XI2020

Nomor 1 419.D1 /M11L.3.AU/F/2022 Sinjai, L Dzulhijjah 1443 H
Lamp : Satu Rangkap 6 Juli2022 M
Hal : Permohonan Izin Penclitian
Kepada Yang Terhormat
Kepala SD Negeri 28 Pakkita
Di-
Sinjai
Assal ‘alaikum Warah llahi Wabarakatuh.
Dalam rangka penulisan skripsi mahasiswa program Strata Satu (S-1), dengan ini disampaikan
bahwa ;nahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini :
Nama : Hasrawati
NIM : 180104002
Program Studi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Semester : VIII (Delapan)
Akan melal kan penelitian dengan judul:
P f: Perp K Sekolah dalam Penerapan Program Literasi Baca di SDN

28 Pakkita Sinjai Timur”

Schubungan dengan hal but di atas dimohon kiranya yang bersangkutan dapat diberikan
izin melaksanakan penelitian di SD Negeri 28 Pakkita.

Atas perhatian dan kerj: yang baik diucapkan terima kasih.
Wassalamu alaikum Warah liahi Wabarakatuh.

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Rektor IAIM Sinjai
2. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai
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PEMERINTAH KABUPATEN SINJAI
DINAS PENDIDIKAN
SD NEGERI 28 PAKKITA
JI. Persatuan Raya Tondong Salohe, Kec. Sinjai Timur, Kab. Sinjai, e-mail:
tondong28@yahoo.com

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : WAHYU FIRMANSYAH, S.Pd., MM
NIP : 19710510 199308 1 001

Jabatan: Kepala Sckolah

Menerangkan bahwa:
Nama : HASRAWATI
TIL : Malaysia, 29 Juli 1999
NIM : 180104002
Prodi : PGMI

Telah melaksanakan penclitian di SD Negeri 28 Pakkita Tahun Pelajaran 2021/2022, mulai
tanggal 01 Juni 2022 sampai selesai dengan judul “Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah

Dalam Penerapan Program Literasi Membaca Di SD Negeri 28 Pakkita Sinjai Timur”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sinjai, Juni 2022
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Nama
NIM
Tempat/TGL. Lahir

Alamat

Pengalaman Organisasi
Riwayat Pendidikan

1. SD/MI
2. SMP
3. SMU/ MA

4. S1

Handphone
Email

Nama Orang Tua

: Hasrawati
: 180104002
: Malaysia/ 29 Juli 1999

: JL. Persatuan Raya Tondong
Desa Salohe Kab. Sinjai

: Himpunan Mahasiswa PGMI

: SD Negeri 28 Pakkita Tamat
Tahun 2012

: SMP Negeri 1 Sinjai Timur
Tamat Tahun 2015

: SMA Negeri 1 Sinjai Timur
Tamat Tahun 2018

: STAI Muhammadiyah Sinjai
Tamat Tahun 2022

: 085778195422

: baeblue741@agmail.com \

: Dalin (Ayah)

Hasni (ibu)
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